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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian pada hakekatnya adalah pembangunan manusia
yang bergerak pada seklor pertanian seutuhnya dan pembangunan masyarakat
tam seluruhnya. Implementasinya adalah pembangunan pertanian akan diarahkan
pada upaya peningkatan ketahanan pangan dan pengembangan agrbisnis  yang
utuh dan menyeluruh yang menyentuh pada segala aspek kehidupan manusia
termasuk kegiatan petani yang bergerak dalam lapangan pertanian. Pengembangan
agnbisnis yang utuh dan menyeluruh dimaksudkan bahwa pemberdayaan sistem
agribisnis secara interkoneksias antar subsistem baik dari subsistem  hulu
{agroinput), budidaya, agroindustri maupun agroniaga sebagai hilir serta susbsistem
jasa penunjang (kelembagaan, finansial dan aspek hulkum).

Pada tahun 2015 - 2020 dengan era ASEAN COMMUNITY ini, merupakan
awal bangkitnya ekonomi ASEAN dan perubahan paradigma pembangunan yang
disebabkan hal-hal sbb; (1). Pelaksanaan pembangunan nasional termasuk
pembangunan pertanian dituntut lebih demokratis, transparan, desentralisasi, good
govemence dan partisipasi masyarakal, (2) pelaksanaan pembangunan akan
diarahkan pada peningkatan sebesar-besarnya peransera masyarakat dan
pemerintah hanya berperan sebagai regulator, fasilitator dan dinamisatar, {3). Dalam
penerapan desentralisasi, pembangunan dilaksanakan sesuai dengan kewenangan
yang diatur dalam UL Ne. 22 tahun 1989 dan PP No. 25 tahun 2000,

Hal ini sesuai dengan grand strategi yang diterapkan kementrian pertanian
bahwa dalam pembangunan agribisnis pada intinya menackup 4 hal penting; (1).
Pembanguna pertanian menjadi inti pembangunan nasional, (2). Pembangunan
pertanian haruis dilakukan melalui pendekatan sistem agribisnis, {3). Keberhasilan
pembangunan agribisnis sebagian besar tergantung pada faktor penentu dan
kebijaksanaan diluar jalur kewenangan kementrian pertanian {(4) pengembangan
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agribismis  harus mampu meningkatkan daya saing, membangun ekonomi
kerakyatan, berkelanjutan dan terdesentralisasi dalam kerangka penguatan ekonomi
daerah.

Sesual dengan visi pembangunan peranian tanaman pangan tahun 2015-
2020 adalah terwujudnya pertanian tangguh untuk memantapkan ketahanan
pangan, penigkatan nilai tambah, dan daya saing produk pertanian serta
peningkatan kesejahleraan petani. Sebagai misi pembangunan pertanian dapat
dituangkan dalam hal-hal : {1). Mewujudkan birokrasi pentanian yang profesional dan
memiliki integritas moral yan g tinggi, (2) mendorong pembangunan pertanian
menuju pertanian tangguh, berdaya saing dan berkelanjutan. (3). Mewujuckan
ketahanan pangan melalui peningkatan produksi dan pengenakaragaman pangan,
(4) mendorong peningkatan kontribusi sektor pertanian terhdap perekenomian
nasional melalui peningkatan FDB, eksport, penciptaan lapangan kera,
penangulangan  kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, {5)
menfasilitasi pelaku usaha melalui pengembangan teknologi, pembangunan sarana,
prasarana. pembiayaan dan akses pasar dan kebijakan pendukung, (6)
memperjuangakan kepentingan dan perlindungan terhadap petani dan pertaman
Indonesia dalam sistem perdagangan internasionall global

FPangan adalah komoditas strategis karena menjadi kebutuhan dasar
manusia. Pangan tidak hanya penting secara siftategis dan ekonomis | tetapi juga
dar segi pertahanan dan keamanan serta segi sosial dan politik. Pangalaman
menunjukkan bahwa ketahanan dan ketentraman suatu negara amat ditentukan oleh
ketersediaan pangan.

Dalam program pembangunan nasional | PROPENNAS) 2004, dikatakan
bahwa pangan adalah salah satu kebutuhan yang paling mendasar untuk
pembentukan sumerdaya manusia yang berkualitas tinggi sejak dari janin hingga
lanjut usia. Dengan demikian pembangunan pangan adalah bagian dari
pembangunan nasional dalam upaya peningkatan kulaitas manusia dan masyarakat
indonesia secara berkelanjutan.




Dalam  kaitannya dengan penyediaan pangan pemerintah  telah
melaksanakan berbagai kebijakan dan program yang diarahkan kepada peningkatan
dan penganekaragaman dalam penyediaan dan konsumsi pangan Salah satu
upaya yang dilakukan adalah peningkatan produksi beras melalui pelaksanaan
program Intensifikasi, ekstensifikasi, rehabilitasi dan diversifikasi Upaya tersebut
telah membuahkan hasil dengan tercapainya swasembada pangan pada tahun
1984

Erwidodo,dkk, (1999) dalam Bulkis,(2012) mengatakan bahwa keberhasilan
peningakatan produksi beras, orientasi pembangunan pangan perlu diperluas. tidak
hanya swasembada beras tetapi swasembada pangan secara keseluruhan melalui
rearientasi pembangunan dibidang pangan yang meliputi lima aspek yakni; (1). Dan
orientasi swasembada beras menjadi swasembada pangan, (2) dan orientasi
pemenuhan kuantitas menjadi orientasi yang semakin menekankan kepada kualitas
pangan, (3). Dari orientasi produksi yang menekankan kepada upaya mencukup
melalui peningkatan produksi, menjadi onentas untuk menghasilkan/memproduksi
pangan yang sesuai dengan permintaan pasar (4). Drai  orientasi yang
menitikberatkan kepada komoditas tunggal (single comodity) menjadi crientasi
kepada pangan yang beraneka ragam. (5), Orientasi yang berupaya untuk
mengatasi situasi yang berlebih melalui mekanisme pasar (dari orientasi protektif
kepada orientasi mekanisme pasar).

Selain usaha tersebut di atas, pemerintah juga menerapkan kebijaksanaan
cadangan pangan dan perdagangan pangan melalui kebijakan harga pangan.
Stabilitas harga pangan telah mampu mengadopsi teknologi maju, peningkatan
preduktivitas dan pendapatan petani, serla konsumsi pangan dan perbaikan gizi
masyarakat ferus mengalami peningkatan secara konsisten { Suryana, dan
Budiants, 1998) dalam Bulkis, (2012).

Dan tingkat produktivitas yang dicapai pada tahun 2008 menunjukkan
ketersediaan energi rata-rata penduduk indonesia mencapai 3.056 kkalkapitahari
dan angka ketersediaan protein sebanyak 81,20 grikapitathari.  Hal ini berarti




melalmpaui kecukupan ketersediaan energi berdasarkan pola pangan harapan
sebanyak 2200 kkallkapita/hari dan angka kecukupan protein sebanyak 55
griorg/hari. LIPI, 2004,

Secara umum kKonsumsi energl rata-rata semakin mendekat kebutuhan
sebesar 2000 kkalkap/han dan pada tahun 2007 bahkan telah memenuhi angka
kecukupan dengan rata-rata sebesar 2015kkalkap/hari atau 100,7 % dari angka
kecukupan energi. O wilayah pedesaan pda tahun yang sama konsumsi energi
sebesar 2067 kkalkap/hari { 103.3 % AKE) sementara di perkotaan hanya 99,8 %
AKE.

Walaupun persediaan pangan Indonesia telah berada diatas kecukupan
energl, yang dianjurkan . namun gambaran rata-rata nasional tidak dapat
diperunakan sebagai petunjuk akan ada tidaknya masalah pangan dan gizi
masyarakat, karena nagka rata-rata hanya menerangkan potensi nyata persediaan
pangan, letapi tidak dapat menerangkan pemerataan ketersediaan dan
keanekaragaman pangan baik antar daerah, antar golongan mazyarakat maupun
antar keluarga termasuk antar anggota keluarga

Dispantas ketersediaan dan keanekaragaman konsumsi pangan antara lain
disebabkan oleh beberapa faktor: (1). Kondisi wilayah /ekosistem, (2) sosial budaya;
seperti kebiasaan makan, pengetahuan gizi dan lainnya, (3jdukungan sarana
pendukung ( fransportasi untuk pendistribusian pangan, (4) kesenjangan
kemampuan dalam memperoleh bahan pangan/daya beli berbeda.

Kabupaten Konawe memiliki distribusi wilayah ekosistem yang beragam dan
menyebabkan perbedaan dalam ketersediaan pangan maupun distribusinya. Karena
itu pembangunan pertanian pada daerah ini bertujuan untuk - {1). Meningkatkan
produksi pertanian dalam rangka memantapkan kemandirian dan ketahanan
pangan, (2) mendorong tumbuh dan berkembangnya agribisnis sebagai pemicu
tumbuhnya ekonomi dipedesaan, menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
kesejanteraan masyarakat. (3) mendorong tumbuhnya industri hulu, hilir dan
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penunjang dalam rangka peningkatan daya saing dan nilai tambah sekior pertanian,

{4) meningkatkan volume dan keagaman eksport produk pertanian.

1.2. Rumusan permasalahan

Berdasarkan fakla d atas dengan mengambil tema strategi menumbuhkan
kemitraan dan penguatan kelembagaan petani dalam rangka ketahana pangan
daerah dapat dirumuskan pertanyaan penelitai sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi menumbuhkan kemitraan dan penguatan kelembagaan

petani dalam mendukung ketahanan pangan di Kabupaten Konawe.

2. Faktor- faktor intermal dan eksternal yang mempengaruhi penumbuhan

kemitraan dan pengutan kelembagan petani dalam rangka ketahanan

pangan daerah Kabupaten Konawe,

3. Bagaimana menentukan proritas strategi penumbuhan  dan pengutan

kelembagaan dalam rangka ketahanan pangan daerah Kabupaten Konawe

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasrkan uraian di atas, tujuan dari penalitian ini adalah sebagai berikut -

a.

Untuk mengetahul strategi dalam menumbuhkan kemitraan  dan
kelembagaan petani dalam mendukung ketahanan pangan Kabupaten
Konawe

Untuk mengetahui factor internal dan  eksternal yang dapat
mempangaruhi penumbuhan kemitraan dan penguatan kelembagaan
dalan rangka ketahanan pangan Kab. Konawe

Untuk mengetahui prioritas  strategi  penumbuhan  kemitraan  dan
penguian kelembagaan dalam rangka ketahanan pangan daerah
Kabupaten Konawe.




1.4. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dan rencana penelitian ini adalah sebagai benkut yakni -

1.

Dapat mengetahui strategi penumbuban kemitraan dan penguatan
kelembagaan yang dapat mendukung ketahanan pangan di Kabupaten
Konawe

Dapat mengetahui factor-faktor intermnal dan eksternal yang dapat
mempengaruhi penumbuhan kemitraan dan penguatan kelembagaan
demi terwujudnya ketahanan pangan di Kabupaten Konawe.

Dapat mengetahui stralegi yang akan menjadi prioritas untuk dilakukan
dalam menumbuhkan kemitraan dan penguatan kelembagaan yang
mengarah pada ketahanan pangan Kabupaten Konawe.
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2.1.

EAB I

KERANGKA ACUAN TEORITIS

POLA KEMITRAAN TANI

Teor kemitraan positif (Positive Agency Theory) memberikan
penekanan pada pengaruh adanya tambahan aspek pada kontrak,
teknologi, pengawasan dan perjaminan kontrak, sera bentuk organisasi
yang diperlukan. Principal-Agent Relationship dapat didefinisikan sebagai
hubungan di mana satu orang atau lebih sebagai pembern kepercayaan
{principals) mempengaruhi pihak lain  sebagai mitra yang menerima
kepercayaan (agents) untuk melaksanakan beberapa tugas principals
melalui pendelegasian wewsnang pengambilan kepulusan kepada mitra
(JENSEN dan MECKLING, 1975, NUGROHO, 2006). Implikasi hubungan
(P-A) dalam teori kemitraan adalah: (a) Munculnya biaya transaksi
ekonomi (fransaction cost economyTCE), sepert biaya koordinasi, biaya
informasi, dan biaya strategi; (b) Masalah ketidaksepadanan informasi
(asymetnic information) yang terkait dalam hubungan P-A dan (c) Masalah

yang menyangkut pemindahan hak kepemilikan (fransfer of ghts).

Secara teoritk  kemitraan wusaha berada pada ranah ilmu
ekonomi kelembagaan. Salah satu teori yang sangal relefan untuk
membahas kemitraan usaha adalah Agency Theory yang menjelaskan
hubungan-hubungan hierarki atau pertukaran hak kepemilikan antar individu
alau organisasi (EGGERTSSON, 1990 NUGROHO, 2006, Teori

7




LR

2.2,

PrincipatAgents (F-A) memfokuskan pada kajian  benluk-bentuk
Konirak yang optimal, kessimbangan kesejahleraan antar pelaku, pembagian

nsiko, strukiur informasi, serta kinerja ekonomi yang dihasikan.

BAUMANMN  (2000) mendefinisikan kontrak sebagai suatu sistem
dimana unit perusahaan membeli hasil panen petani atau peternak dan
dalam hal pembelian tersebul dituangkan melalui kontrak yang ditetapkan
dimuka KARTASASMITA (1996) mengemukakan bahwa kemitraan usaha,
terutama dalam dunia usaha adalah hubungan antar pelaku usaha yang
didasarkan pada ikatan usaha yang saling menguntungkan dalam hubungan
kefja yang sinergis, yang hasilnya bukanlah suatu zero- stnm-game, tetap
positive-sum game alau win- win  siluation. Berdasarkan Lindang-Undang
No. & tahun 1985 kemitraan usaha adalah kerjasama antara usaha kecil
dengan usaha menengahfusaha besar yang disertai pembinaan dan
pengembangan yang berkelanjutan dengan memperhatikan prinsip saling

memerlukan, saling memperkuat, dan saling menguntungkan.
KELEMBAGAAN TANI

Kelembagaan kemitraan yang berlaku adalah model kemitraan
agnbisnis antara kelompok tani dan atau STA dengan pelaku agribisnis
lainnya (supplier, supermarket, hotelrestoran). Atsran main  yang
ditetapkan oleh STA Sari Buah di Kecamatan Pupuan dengan petani
produsen adalah sebagai berikut (1) STA membeli seluruh produksi

manggis yang dihasilkan petani mitra; (2) Harga pembelian oleh STA




LE 3

dari petani sesuai dengan harga pasar, yailu harga pasar domestik
yang dikoreksi oleh harga ekspor, (3) Petani produsen boleh menjual
langsung ke STA dan atau melalui pedagang pengumpul yang menjadi
kaki-tangan STA Sari Buah, dan (4) Pembayaran kepada petani
dilaksanakan secara tunai, Harga manggis masih di atas harga impas
karena terdapat koreksi harga ekspor sehingga harga manggis di

tingkat petani menjadi lebih tinggi dan layak bagi petani.

EATON dan SHEPHERD (2001} membagi lima model
kelembagaan kemitraan usaha. Pertama, centralized model, yaitu model yang
lerkoordinasi secara wvertikal, dimana sponsor membeli produk dari para
petanvpeternak dan kemudian mengolah, mengemas, dan memasarkan
produknya. Kedua, nucleus estale model, variasi dari model terpusat, dimana
dalam model ini  perusahaan mira  juga memilki dan mengatur
sumberdaya yang biasanya dekat dengan pabrik pengolahan. Ketiga,
multipartite model, biasanya melibatkan badan hukum  dan perusahaan
swasla yang secara bersama berpartisipasi bersama para petani atau
peternak.  Keempat, informal model, model yang biasanya diaslikasikan
terhadap wiraswasta perseorangan yang membuat konirak produksi informal
yang mudah dengan para petani secara musiman. Kelima intermediary
moded, model pemberdayaan masyarakat petani atau peternak  melalui
mediasi lembaga pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat dalam
menjalin kemitraan usaha dengan perusahaan (pembell), fasilitasi dalam

penyediaan dana, serla bimbingan dan penyuluhan.




2.3,

PEARCE dan TURNER (1990) mengidentifikasikan pembangunan
berkelanjutan (sustamable development) sebagal upaya memaksimumkan
manfaat bersih suatu pembangunan ekonomi dengan syarat dapat
mempertahankan dan meningkatkan jasa, kualitas dan kuantitazs sumber
daya alam (peternakan) sepanjang waktu. Dengan demikian agribisnis
berkelanjutan pada unggas lokal dapat didefinisikan sebagai agribisnis
unggas lokal yang pada wakiu mendatang dapat kompetitif, produktif,
menguntungkan, mengkonservasi sumber daya unggas lokal, melindungi
lingkungan terkait unggas lokal, meningkatkan kesehatan peternak, kualitas
pangan berbasis unggas lokal, dan keselamatan konsumennya. Dalam
pembangunan  agribisnis  unggas  lokal berkelanjutan harus mampu
mendayagunakan sumber daya unggas lokal yang bersifat pulih (renewabie)

dengan laju yang kurang atau sama dengan laju pemulihan alaminya.
KETAHANAN PANGAN

Ketahanan pangan merupakan hal yang penting dan strategis
Pengalaman di banyak negara menunjukkan bahwa tidak ada  saty
negarapun  yang dapat melaksanakan pembangunan dengan baik
sebefum mampu mewujudkan ketahanan pangan terlebih dahuly. Menurut
UU No 7/1996 tentang Pangan, pangan merupakan kebutuhan dasar
manusia yang paling utama. Pemenuhannya menjadi bagian dari hak
asasi sebiap individu. i Indonesia pemenuhan kebutuhan pangan bagi
seluruh rakyat merupakan kewajiban moral, sosial, maupun hukum, termasuk

hak asasi setiap rakyat Indonesia. Undang-undang tentang Pangan tersebut
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mengamanatkan bahwa pemerintah bersama masyarakat mewujudkan

ketahanan pangan bagi seluruh rakyat Indonesia.

Dewasa ini Indonesia sebagai negara dengan jumiah penduduk
terbesar no 4 dunia (pada tahun 2010 berjumiah 239871 juta jiwa)
dengan laju pertumbuhan penduduk di kisaran 1.2 atau 1.3%. Penduduk
Indonesia diperkirakan berjumiah 337 juta jiwa di tahun 2050, sehingga
upaya untuk mewujudkan kelahanan pangan merupakan tantangan yang
harus mendapatkan prioritas untuk kesejahteraan bangsa. Produksi pangan
nasional perlu secara signifikan ditingkatkan agar kebutuhan domestik dapat

dipenuhi.
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3.1.

3.2

3.3.

BAB Il

METODE PELAKSANAAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Konawe, dan akan
dilakukan selama 3 (liga) bulan yaitu dimulai pada bulan februari sampai
dengan bulan april 2015,

Populasi dan Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi sawah, peternak dan
petan tambak yang mempunyai kemitraan dan kelompok sera yang akan
dibentuk kemitraan dan kelompoknya

Sampling frame yang diperlukan dalam penelitian ini adalah seba nyak
80 responden yang diambil secara purposive sampling, yaitu pangambilan
sampel dengan cara disengaja untuk wilayah petani, peternak dan petani
tambak

Pengumpulan Data
1. Jenis data

Jenis data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Data kuant*atif adalah jumlah kelompek dan
kemitraan yang telah terbentuk atau yang akan dibentuk jurmilah
penduduk, petani, peternak, dan petani tambak serla data penduduk
lainnya, Sedangkan data kualtatif meliputi data hasil kajian dengan
pertanyaan (What, where, who, when and how) 4 W + 1 H. dalam hal ini
kegiatan dilakukan dalam pengambilan data secara kualitatif yakni
mengidentifikasi kemitraan dan kelompok apa yang bergerak pada
kegiatan pertanian, peternakan dan perikanan, siapa ketua kelompoknya,
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dimana kelompok itu dibentuk dan bagimana cara kerja atau kerjasama
kemitraan yang dibanguna dan ketja kelompok yang terbentuk

2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini akan diperoleh data primer dan
data sekunder. Data pnmer dapat dilakukan dengan melakukan
observasi, wawancara, focus grup discusion (FGD) Sedangkan data
sekunder dapat diperoleh melalui pengumpulan data-data pendukung
dani instansi terkait dan data dokumentasi.

3.4. Tehnik Pengolahan Dan Analisis Data

1. Analsis strategi penumbuhan kemitraan dan Penguatan
kelembagaan dalam mendukung ketahanan pangan

Data-data yang akan diperoleh dari hasil penelitian akan diolah
dan dianalisis secara bertahap yang diawali dengan inventarisasi dan
pembobotan fakior-fakior sirategi yang berpengaruh. Hasil inventarisas
dan faktor-faktor strategi dianalisis dengan menggunakan matriks
Strengths, Weaknesses, Opporunitites, Threats (SWOT). Kemudian
akan dilanjutkan dengan analisa Quantitative Strategic Planning Matriks
(QSPM).

a. Inventarisasi Faktor-Faktor strategi yang Berpengaruh

Invetansasi terhadap faktor-faktor strategi yang berpengaruh
terhadap penumbuhan kemitraan dan penguatan kelembagaan petani
dalam mendukung ketahanan pangan di Kabupaten Konawe akan
dilakukan melalui kajian terhadap data primer dan sekunder. Data
prmer diperoleh melalui wawancara dan pengisian daftar quesioner,
sedangkan data sekunder akan diambil dari berbagai instansi terkait.
Analisis inl dimaksudkan akan menyederhanakan dan mengevaluasi

faktor-faktor strategi eksternal (peluang dan ancaman) dalam
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berbagai kegiatan pertanian, peternakan dan perikanan yang ada
dikabupaten Konawe,

. Penentuan bobot faktor eksternal dan internal untuk analisa

QsPm

Dari hasil inventanisasi faktor-faktor eksternal dan internal
akan dilakukan pembobotan sebagai bahan untuk analisis QSPM
Penentuan bobot pada masing-masing faktor dilakukan dengan
metode paired comparisons atau yang dikenal dengan tehnik
pengambilan pasangan. Pemberian nilai akan didasarkan pada
perbandingan berpasangan antara dua faktor secara relatf sesuai
tingkat kepentingan. Faktor-faktor strateq: pada indikalor vertikal dan
horzontal diberi skor bobot 1,2 dan 3 secara konsisten.

Nilai 1 pada matnk berani akan menandakan faklor strategi
pada indikator horizontal kurang penting dari faktor strategi indikator
vertikal. Nilai 2 berarti faktor strategi pada indikator horizontal sama
pentingnya dengan faktor strategi pada indikator vertikal Nilai 3 barati
faktor strategi pada indikator horizontal lebin penting daripada faktor
strategi pada indikator vertikal. Matrike penentuan bobot faktor-faktor
strategl yang berpengarvh terhadap penumbuhan kemitraan dan
penguatan kelembagaan petani dalam mendukung ketahan pangan
dikabupaten Konawe terdihat pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1

Format Penentuan Bobot Fakio-Faklor Strategi Yang
Berpengaruh Terhadap Penumbuhan Kemitraan Dan
Fenguatan Kelembagaan Petani Dalam Mendukung
Ketahanan Pangan.

Faktor Faktor strategi ' Jumlah | Bobot |
strategi =
A B c D [... [N - .
A 1 2 I |a c
B 3 B
C 2 '
5 I I
| | — J
..... i
N N |
Total b T
a ~Juimah nilai hasil perbandingan berpasangan antara faktor
strategi pada indikator vertikal dengan faktor strategi pada
indikator horizontal
b - Jumilah Total nilai
i . Nilai a dibagi nilai b
€. Matriks Strengths, Weaknesses, Opportunitites, Threats (SWOT)

Analisa ini dimaksudkan akan mencocokan factor-faktor
internal dan eksternal kunci untuk memperoleh empat alternative tipe
strategi (1) strategi SO atau strategi kekuatan — peluang, yakni
menggunakan kekuatan internal organisasi untuk memanfaatkan
peluang ekslemal, (2) strategi WO atau strategi kelemahan -

pelunang

bertujuan  untuk memperbaiki  kelemahan dengan

memanfaatkan peluang eksternal, (3) sirategi ST adalah strategi

kekuatan

= ancaman yaitu menggunakan kekuatan organisasi untuk

menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal {4)
strategi WT atau strategu kelemahan- ancaman merupakan taktik
defensif untuk mengurangi kelemahan internal dan menghindari
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ancaman eksternal. Rencana skema matriks SWOT yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Tabel 3.2. Model Matriks strengths, weaknesses, opportunities, threats (SWOT)

IFAS | STRENGTHS (5) WEAKNESSES (W)
EFAS Tentukan  5-10  faktor-faktor | Tentukan 5-10
kekuatan internal faktor-faktor
—— sy L . kelemahan internal
| OPPORTUNITIES (O) | STRATEGI SO STRATEGI WO
Tentukan 5-10 faktor- | Ciptakan strategi yang | Ciptakan strateqi
faktor peluang eksternal | menggunakan kekuatan untuk | yang  meminimalkan
memanfaatkan peluang kelemahan untuk |
memanfaatkan
! = {peluang
TREATHS (T) | STRATEGI ST | STRATEGIWT |
Tentukan 5-10 faktor- | Ciptakana strategi yang | Ciptakan strategi
 faktor ancaman eksternal | menggunakan kekuatan untuk | yang meminimalkan
' mengatasi ancaman kalemahan dan
menghindan
| ancaman

Tahapan analisis menggunkan matriks SWOT adalah sebagai berikut

1.
£
3.

Membuat daftar peluang dan ancaman eksternal

Membuat daftar kekuatan dan kelemahan internal

Mencocokan kekuatan internal dengan peluang ekstermal dan mencatat
hasiinya pada klom strategi SO

Mencocokan kelemahan internal dengan peluang eksternal dan
mencatata hasiinya pada kolom strategi WO

Mencocokan kekuatan internal dengan ancaman eksterna dan menctat
hasilnya pada kolom strategi ST

Mencocckan kelemahan internal dengan ancaman eksternal dan
mencatat hasilnya pada kolom strategi WT

d. Analisa Quantitative Strategic Planning Matriks (QSPM)

Analisa menggunakan QSPM akan bertujuan untuk menantukan

peringkat atau prioritas straleg serta menetapkan daya tark relative dari
tindakan alternative yang layak. Input untuk analisa QSPM ini adalah hasil
inventarisasi dan pembobotan factor-faktor strategi eksternal dan internal
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yang berpengaruh dan hasil analisa matriks SWOT seperti yang telah

diuraikan sebelumnya.

Langkah-langkah uniluk analisa QSPM yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut :

L 58

Mendaftarkan peluangfancaman lingkungan strategi eksternal dan
kekuatan/kelemahan lingkungan internal dan objek peneliti.

Memberikan bobot untuk setiap factor sukses kritis eksternal dan internal

Mencocokkan matriks dan mengidentifikasi strategi alternatif yang harus
dipertimbangkan untuk dimplementasikan.

Menetapkan nilai daya tarik atau attractiveness score (AS), yakni nilai
yang menunjukan ketertarikan relatif untuk masing-masing strategi yang
akan dipilih. Nilai AS = 1 berarti tidak menarik, nilai 2 agak menarik, dan
nila1 3 menarik, serta nilai 4 berarti sangat menarik.

Menghitung total nilai AS yang ditetapkan berdasarkan hasil perkalian
bobot {langkah b) dengan nilai AS (langkah d) dalam setiap baris,
Semakin tinggi nilainya berarti alternatif strategi tersebul semakin
menarik, letapi pada tahap ini masih didasarkan pada factor sukses kritik
baris tersebut.

Menghitung jumlah total nilai AS dengan cara menjumlahkan total nilai
AS dalam tiap kelom strategi. Nilai tertinggi menunjukan strategi yang
paling menarik dengan telah memperhitungkan semua factor sukses kritik
eksternal dan internal.
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BAB IV

DESKRIPS] WILAYAH PENELITIAN

4.1. Gambaran umum wilayah

Kabupaten Konawe adalah salah satu Daerah Tingkat Il di provinsi Sulawesi
Tenggara, Indonesia, Kabupaten ini memiliki fuas wilayah 16480 km® dan
berpenduduk sebanyak 443.911 (2000). Kabupaten Konawe ibukotanya Unaaha,
73 km dari Kota Kendari. Permukaan tanah pada umumnya bergunung dan berbukit
yang diapit dataran rendah yang sangat potensial uniuk pengembangan secior

pertanian.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRE) Kabupaten Konawe tahun 2004
atas dasar harga berlaku mencapai 1.351.067 .87 juta rupiah atau naik sebesar 6 50
persen dibanding tahun sebelumnya sebesar 1 168 265 89 juta rupiah. Atas dasar
harga konstan 2000, PDRB tahun 2004 adalah sebesar 841,399 18 juta rupiah atau
naik sekitar 5,609 persendari tahun sebelumnya yang mencapai 78864371 juta
rupiah., PDRB perkapita Kabupaten Konawe atas dasar harga berlaku meningkat
dari Rp. 4.649.411,35- tahun 2003 menjadi Rp. 540548173 - tahun 2004 atau
meningkat sebesar 16,26 persen, sementara atas dasar harga konstan naik dari Rp.
3.13B.605,59,- tahun 2003 menjadh Rp. 3.241.617,29 - tahun 2004 atau meningkat

547 perzen,
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4.2. Letak geografis dan batas wilayah

Kabupaten Konawe ibu kotanya adalah Unaaha yang berjarak sekitar 73 km
dari Kota Kendari, secara geografis terletak dibagian selatan Katulistiwa
memanjang dan utara ke selatan di antara antara 3°00" = 4°25' Lintang Selatan dan
membentang dari barat ke timur antara 121°73' — 123"15' Bujur Timur dengan batas

wilayah:

Utara Provinsi Sulawesi Tengah
Selatan Kabupaten Konawe Selatan
Barat Kabupaten Kolaka

Timuwr Laut Banda dan Laut Maluku

Permukaan tanah pada umumnya bergunung dan berbukit yang diapit
dataran rendah yang sangat potensial untuk pengembangan sector pertanian
Kabupaten Konawe mempunyai beberapa sungal besar yang cukup polensial
untuk  pengembangan pertanian, irigasi dan pembangkit tenaga listik seperti
Sungai Konaweeha dan Sungai Lahumbuti. Sedangkan Sungai Lapoa sekarang
termasuk wilayah Kabupaten Konawe Selatan. Sungai Lasolo; Kokapi; Toreo:

Andumowu; dan Sungai  Molawe menjadi  bagian wilayah Kabupaten Konawe

Utara. Sungai Konaweeha mempunyai debit air + 200 3 per detik. Dari sana telah
dibangun bendungan air Wawolobi yang mampu mengairi sawah seluas + 18.000
hektar. Selain sungai-sungai yang telah disebutkan di  atas terdapat pula Rawa

Aopa yang sangat potensial untuk pengembangan usaha perikanan darat.
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4.3. Luas wilayah

Luas wilayah daratan Kabupaten Konawe 11.669 81 km® atau 42 43 persen
dari luas wilayah daratan Sulawesi Tenggara, sedangkan luas wilayah perairan laut
(termasuk perairan Kabupaten Konawe Selatan) £ 11.960 km?® 2 atau 10,87 persen
dan luas perairan Sulawesi Tenggara, Selain jazirah tenggara Pulau Sulawesi,
terdapat juga pulau-pulau kecil, yaitu Wawonii, Karama, Bokon, Sponda Laut,
Campada, Labengki, Bawulu. Saponda Darat dan Pulau Hari dengan polensi yang
sangat menonjol, yaitu kekayaan hasil laut disamping juga memiliki panorama yang
indah. Oleh karena ilu perairan Kabupaten Konawe sangat cocok untuk

pengembangan usaha perikanan laut dan pengembangan usaha bahari.

Permukaan tanah pada umumnya bergunung dan berbukit yang dapit
dataran rendah yang sangat potensial untuk pengembangan sektor pertanian
Berdasarkan garis ketinggian menurut hasil penelitian pada areal seluas 1 558 180
ha. Jenis tanah meliputi Latosol 363380 ha atau 23.35 persen. Padzolik 428,110 ha
28,15 persen, Organosol 73.316 ha atau 4,80 persen dan tanah campuran 553,838

ha 35,58 persen.

Kabupaten Konawe mempunyai beberapa sungal besar yang cukup
potensial untuk pengembangan pertanian, irigasi dan pembangkit lenaga listrik,
seperti Sungai Konaweeha, Sungai Lahumbuti, Sungai Lapoa, Sungai Lasolo,

Sungai Kokapi, Sungai Toreo, Sungai Andumowu dan Sungai Molawe.
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Curah hujan pada tahun 2013 mencapai 2.851 mm dalam 205 han hujan (hh)
alau lebih tinggi dar tahun 2012 dengan curah hujan 1.558 mm dalam 132 hh
Secara keseluruhan, merupakan daerah bersuhu tropis. Menurut data yang
diperoleh dari pangkalan udara Woltermongisidi kendari, selama tahun 2005 suhu
udara maksimum 34 *C dan maksimun 15 *C atau dengan rata-rata 20 °C. Tekanan
udara rata-rata 1.010.5 milibar dengan kelembaban udara rata-rata 87,7 persen
Kecepatan angin pada umumnya berjalan normai, yaitu disekitar 12,75 mi/detik

(BPS Konawe Dalam Angka 2014)
4.4. Penduduk dan tenaga kerja

Penyebarannya yang fidak merata masih merupakan cin yang paling
menonjol dan penduduk Kabupaten Konawe. Hal ini ditandai dengan besarnya
perbedaan kepadatan antara kecamatan satu dengan yang lainnya Kecamatan
Unaaha, Wawotobi, Wonggeduku, Ueapai, dan Sampara merupakan wilayah
dengan tingkat kepadatan jauh diatas rata-rata, masing-masing 2,97 jiwa, 1,67 jiwa,
1,76 jiwa, 2,60 jwa dan 1,78 jiwa per kilometer persegi. Sementara kecamatan Dari
223 727 jiwa penduduk Kabupaten Konawe pada tahun 2013, sebanyak 114 665
jiwa atau sekitar 51,25 % adalah laki-laki dan 48,75 persen atau 109 062 jiwa adalah
perempuan. Berarti rasio jenis kelamin (zex ratio}) penduduk adalah sebesar 105.1,
artinya dalam setiap 205 penduduk terdapat 100 penduduk perempuan dan 105

penduduk kaki-laki.

Berdasarkan data BPS tahun 2014 dan hasil sensus 2013, bahwa penduduk

yang berusia 15 tahun ke atas sekitar 95 54 persen atau 107 001 jiwa, terdiri dari
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angkatan kerja yang meliputi bekera sebesar 94 87 persen dan mencarn kerja
sebesar 5,03 persen. Serta bukan angkatan kerja yang meliputi sekolah 18,02
persen, mengurus rumah tangga sebesar 72,27 persen dan lainnya 9.71 persen.
Menurut status pekena utama bagian terbesar penduduk adalah sebagai pekerja
buruh/karyawan (27,47 persen) kemudian dikuti secara berturut-turut, yaitu
usahalpekena dibantu buruh tidak dibayar (23,80 persen), bekerja tdak di bayar
(19,98 persen) usaha atau bekerja sendiri (16,76 persen), pekerja bebas non
pertanian (7,37 persen), usaha dibantu buruh dibayar (2,50 persen), dan pekerja

bebas peranian (2,12 persen)
4.5, Pertanian

Produksi padi tahun 2005 tercatal sebanyak 188,172 ton, jagung 962 ton, ubi
kayu 13456 ton atau naik 2194 persen, ubi jalar 3.943 ton atau naik 2.18 persen,
sedangkan kacang tanah 90 ton atau furun 1534 persen. Secara umum jenis
tanaman buah-buahan yang diusahakan meliputi 19 jenis tanaman, Dari 20 jenis
tanaman buah-buahan yang diusahakan pada tahun 2010 — 2013 . produksinya

teriihat pada tabel berikut:
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Table 4.1, Jumlah produksi buah-buahan di kabupaten konawe dari tahun 2010 —

2013
Mo  Jenis tanaman e Produksitahun (kuintal) _
2010 2011 2012 2013
1 Alpokal 40 17 16 15
2 Mangga BB 014,06 2 507 5188 47 695
3 Rambutan 2701652 9271 36 005 36 575
4 Dukullangsat 250 401,2 o8 45 754 14770
5  Jenuk 6066120 23332 30 276 17 085
6  Dunan 554238 2 664 17 918 1104
_ 7 Jambubii 59 489 321 1 104
B Pepaya 40 2553 6 150 7463 26 797
9  Pisang 14161297 45069 44 421 76 176
10 Menas 515132 401 268 1263
11 Salak 762,3 480 306 649 =
12 Nangka 52 791.03 3703 2 446 148641
13 Sirsak 289,71 215 123 161
14 Sukun 276.4 381 263 314
15  Belimbing 8 544 27 484 263 1723
16 Jambu Air 8 600.1 B93 780 10452
17 Melinjo 185.1 38 252 138 )
18 Petai 1017 190 201 147
19 Manggis 231 x = :
20 Jengkol 238 40 87 62

Pada umumnya jenis tanaman sayur-sayuran yang diusahakan di Kabupaten

Konawe hanya disajkan 17 unit tanaman yaitu: bawang daun 2755 ton, kubis 72

ton, sawa 755,6 ton, kacang merah 30,1 ton, kacang panjang 22456 ton, cabe besar

757,35 ton, cabe rawit 867 8 ton, tomat 1468 ton, terong 2833 ton, buncis 575,56 ton,

ketimun 850,7 ton, labu siam 558,5 ton, bayam 757,7 ton, semangka 1293 4 ton dan

kangkung 1082 ton (BPS 2014)

Jenis perkebunan rakyat yang diusahakan adalah kelapa, kopi, cengke,

kakao, jambu mete, kapuk, kapas, kemiri, lada, pala, vanili, pinang, enau, tembakau

dan sagu. Terlihat bahwa selama tahun 2005 luas tanaman dari beberapa jenis
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tanaman perkebunan rakyat yang terbesar adalah kakao seluas 18,059 ha, jambu
mete seluas 15579 ha dan kelapa seluas 5.1287 ha, jenis tanama lainnya
mempunyai luas tanaman dibawah 7000 ha. Dari sisi produksi, jenis tanaman
perkebunan terbesar adalah kakao 6.518.6 ton dan kelapa sebesar 4.197 ton, |enis

tanaman lainnya mempunyai produksi tanaman dibawah 3000 ton.

Populasi ternak besar dan kecil seperli sapi. kerbau, kuda, kambing, domba
dan babi pada tahun 2013 berturut-turut tercatat sebesar 29 469 ekor, 702 ekor, 3
ekor, 14.047 ekor, 0 ekor dan 18.326 ekor. Populasi unggas selama tahun 2013
iercatat sebagai berikut ayam buras 559,251 ekor, ayam ras pedaging 31.448 ekor,
ayam ras petelur 11,915 ekor dan itk manila 74 485 ekor. Jenis ternak ayam buras
adalah merupakan temak yang banyak digeman di pelihara, hal ini di sebabkan
karena sistem pemeliharaan yang gampang dan harganya relative mahal bila
dibandingkan dengan ayam ras pedaging, apalagi ketika mendakati hari-hari besar

seperti idul fitri, idul adha, tahun baru dan lain-lain.

Jumiah armada perahu/kapal yang digunakan untuk penangkapan ikan tahun
2013 tercatat sebanyak 3.937 unit. Sebagian besar berupa perahu tidak bermotor.
yaitu 5346 persen atau 2 105 unit, jakung 1.535 unit atau 38,98 persen, motor
lempel sebesar 24 38 persen atau 960 unit dan kapal motor sebesar 2214 persen
atau 872 unit serta perahu papan sebanyak 570 unit atau 14.47 persen. Produksi
perikanan selama tahun 2013 yaitu untuk tambak sebesar 1.541 ton dengan nilai

18.492 juta rupiah terdin, produksi kolam sebesar 476 ton dengan nilai rupian 16 660
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juta rupiah, dan hasil perikanan laut sebesar 249 ton dengan nilai rupiah sebesar

784 Juta rupiah.

Pada tahun 2013 jumiah usaha industi kecilkerajinan rumah tangga yang
tercatat pada Dinas Penndag Kabupaten Konawe sebanyak 1,239 unit. menyerap
6.224 orang tenaga kerja yang terdin dari 877 unit industri kecil formal dengan 5.226
orang tenaga kerja dan 358 unit indusiri kecil non formal dengan 906 orang tenaga
kerja, Dari 1.238 unit industri kecil tersebut menghasilkan produksi sebesar
41.671,660 juta rupiah, masing-masing 40.531 66 juta rupiah dan 940 juta rupiah

dar indutri kecil farmal dan non formal,

Milai ekspor tahun 2013 mencapai US$ 1.896.02985 Sebesar LSS
1.880.000,00 adalah hasil penjualan biji kakao dan sisanya USS 16.029.85
merupakan hasil perikanan dan kelautan. Jenis komoditi andalan [enis ikan tuna dan
biji kakao. Jepang merupakan negara tujuan ekspor utama. Seluruh ekspor hasil
perikanan/kelautan, minus ikan moradji dan kulit kerang atau sekitar USS 1. 736.540
(63,21 persen) dan total ekspor ditujukan ke Jepang. Negara utama lainnya adalah
Malaisya terutama dala ekspor biji kakso. Nilai perdagangan antar pulau selama
tahun 2013 mencapai 123.120 juta rupiah. Penghasil utama adalah dari hasil
perkebunan yaitu sebesar 2522560 ton atau senilai 114.170.00 juta rupiah,
sisahnya adalah dari hasil tanaman pangan sebesar 2402, 90 ton atau senilaj
8.950,00 juta rupiah. Produksi terbesar adalah kakao sebesar 11 589,10 atau senilai

19.300,00 juta rupiah
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Demografi Respodent

Table 5.1. Rata-rata umur pendidikan, pengalaman dan pendapatan menurut
jenis usaha tani

Jenis Umur  Pendidikan Pengalaman Jumlah Pendapatan Fanggota
_kelompok — anggota

Kelompok 4335 115 148 26 3.675.000 20
tantermak =000 . B =
Kelompok 4235 121 16,25 2373 3400000 20
petani sawah -

Kelompok 3965 1025 12.05 27,75 3350000 20
tani-kolam

Kelompok 4505 107 153 30,00 3550000 20
tambak

Berdasarkan table 5.1. Menunjukan bahwa rata-rata umur untuk anggota
kelompok tani-ternak adalah 43,35, hal ini menunjukan masih tergolong usia
produktif. Maka selanjutnya bahwa anggota kelompok usaha tani-lemak yang ada di
kabuapten konawe dapat melakukan berbagai pekeraan dengan baik, karena
sebagian besar petaninya masih berusia produktif, Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Santeso 2008, yang menyatakan bahwa umur 20 - 60 tahun merupakan
umur produktif, dimana manusia mempunyai kemampuan untuk mengerjakan
sesualu dengan baik. Selanjutnya pendidikan anggota kelompok tani-ternak juga
tergolong tinggi, dimana rata-rata pendidikan formal petani adalah 11,5, atau sejajar
dengan sefingkat SMA. Hal ini menunjukan bahwa masyarakt petani memiliki
kemampuan untuk menerima inovasi baru terutama yang berkaitan dengan

pengembangan kelompok dan kemitraan, hal ini sejalan dengan program pemeritah
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yang mencanangkan bagi petani wajib belajar 9 tahun. Ini artinya bahwa pendidikan
formal petanl yang ada di Kabupaten Konawe sebagian besar sudah melewati
standar dan pemernintah untuk penddikan 9 tahun. Hal ini diyakini bahwa semakin
tinggl pendidikan seseorang makan semakin siap seseorang untuk mengelolah
usaha taninya. Demikian halnya dengan pengalaman bertani bagi anggota kelompok
tani-ternak yang ada dikabupaten Konawe. Pengamalan bertani menunjukan bahwa
rata-rata pengalaman bertani adalah 148 tahun. Hal ini menunjukan bahwa
pengalaman bertani anggota kelompok sangat tinggi. Oleh Karena itu ini dinilai dapat
mempengaruhi tingkat perkembangan dunia usaha pertanian atau peternakan.
Semakin finggl pengalaman berani seseorang maka semakin tinggi pula
pengetahuan seseorang terhadap usaha taninya. Rala-rata pendapatan adalah Rp
2.675.000, hal ini menunjukan pendapatan masyarakal sudah cukup tinggi,
perhitungan ini adalah perdapatan kotor bagi petani berdasarkan asumsi

penghasilan kotor petani,

Demikian halnya dengan anggota kelompok tani sawah murni. Unnus anggota
kelompok menunjukan umur yang baik. Hal ini dapat dilihat bahwa rata-rata umur
anggota kelompok adalah 41,36 tahun. Kendisi ini menunjukan Lmur yang produikdif.
Berdasarkan standar yang ada bahwa umur 20- 65 tahun itu merupakan umur
produktif, dimana seseorang mempunyai kemampuan untuk berkeasi dan
berinovasi. Pengalaman pertain bagi petani padi sawah merupakan pengalaman
yang baik, Rata-rata pengalaman bertani anggota kelompok adalah 12,23, hal ini
menunjukan bahwa pengalaman bertani anggota kelompok cukup tinggi. Kondisi ini
adalah salah satu factor pendukung dalam usaha tani . karena semakin tinggi
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pengalaman bertani makan semakin tinggl pula pengetahuan lentang pertanian.
Selanjutnya dalap dijadikan rujukan untuk mengembangkan penguatan kelompok
dan pengembangan kemitraan untuk keberlanjutan usaha tani. Demikian hainya
dengan pendidikan formal petani kelompok padi sawah. Rata-rata pendidikan formal
anggota adalah 1043 atau setara dengan SMA kelas satu. Hal ini menunjukan
bahwa pendidikan petani anggota kelompok cukup tinggi, yang mana pendidikan ini
sangat mempengaruht tingkat pemahaman petani dalam inovasi-inovasi baru.
Semakin tinggi pendidikan sesoerang maka semakin tinggi pulan tingkat
pengetahuannya. Selanjutnya distribusi data karakleristik demografi responden

dapat dilinat pada table-tabel berikut

Tabel 5.2, Distribusi responden berdasarkan kisaran umur

Nilai Interval Umur (tahun)  Jumiah (orang)  Persentase (%) 5
4

21 - 30 5
31 - 40 34 42,5
41 - 50 32 40

= 51 10 12,5
Total 80 100

Berdasarkan table di atas bahwa sebagian besar responden bermuru antara
31 = 40 tahun yaitu sebanyak 34 orang dengan persentase 42.5%, kemudian yang
berumur 41 — 50 tahun sebanyak 32 orang dengan persentase 40%. kemudian yang
berumur = 51 hanya berjumiah 10 erang atau 12,5%, dan persentase jumiah terkeci
adalah yang berumur 21 = 30 tahun yaitu sebanyak 4 orang dengan persentase 5%.
Hal ini menunjukan bahwa umur petani yang berada di Kabupaten Konawe masih
sangat produktif. Pada umur ini petani sangal siap untuk menerima semua teknologi

yang akan diberikan dalam usaha taninya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
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Wibowo dan Haryadi (2006), menyalakan bahwa kisaran umur 25 sampai 85
tahun merupakan kategor umur produktif, karena sesuai dengan ketentuan yang
dikeluarkan oleh BPS Daerah Istimewah Yogyakara bahwa umur 15 sampai 65
tahun merupakan kategori produktii atau kategori usia kerja. Selanjutnya
semakin muda umur seseorang maka semakin mudah menerima perubahan dari
luar karena petani peternak selalu ingin mencoba sesuatu yang baru sebagai
upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam perubahan

(chverifikasi] usahanya (Sonbait ef af ., 2011)

Tabel 5.3. Distribusi responden berdasarkan jenjang pendidikan formal

Pendidikan formal __ Jumlah (Orang)  Persentase (%)

sD 8 10

SMP 14 17.5

SMA 50 62,5

DIl 2 25

51 8 75

Total 80 100 5=

Berdasarkan table 53 Menunjukan bahwa jenjang pendidikan petani di
Kabupaten Konawe sangat tinggl. Hal ini dapat dilihat bahwa sebanyak 50 orang
atau sekitar 62.5% responden mempunyai jenjang pendidikan satingkat SMA,
sebanyak 14 orang atau 17.5% responden mempunyai jenjang pendidikan setingkat
SMP, Strata satu (S1) sebanyak 6 orang atau 7,5%, SD sebanyak 8 orang atau
10%, dan sisanya adalah DIl (Diploma) sebanyak 2 orang atau 2 5%. Hal ini
menunjukan bahwa tingkat pendidikan petani di Kabupaten Konawe sangat tinggi,
sehingga akan memudalhkan dalam memberikan beberapa sentuhan-sentuhan

teknologi terkait dengan pengembangan usahanya. Terutama dalam manajamen
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pengelolaan usaha baik itu penguata kelembagaan maupun penumbuhan kemitraan.
Hal ini sejalan dengan hasil peneltian bahwa semakin tinggi pendidikan seorang
peternak maka akan dikuti dengan pola pikir yang baik. Pola pikir baik
memudahkan peternak mengambil keputusan sendin mengenai dunia usahanya.
Petani dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih cepal melaksanakan
adopsi inovasi, sebaliknya pendidikan yang rendah cenderung sulit melakukan

inovasi yang diberikan (Suratiyah 2006).

Tabel 5.4. Distribusi responden berdasarkan kisaran pengalaman usahatani

___Kisaran Pengalaman (tahun) Jumlah {Orang)  Persentase
4-9 12 15
10 — 16 41 51,25
17-22 20 25
e 223 7 B.75
Total 80 100.00

Pengalaman usahatani adala merupakan kisaran wakiu seseorang dalam
mengelolah usahataninya. Berdasarkan table 54 Menunjukan bahwa kisaran
pengalaman usahatani di Kabupaten Konaws sangal tinggi. Hal ini dapat dilinat
pada kisaran pengalaman 10 — 16 tahun sebanyak 41 orang atau sekitar 51,25%.,
selanjuinya sebanyak 20 orang atau sekitar 25% mempunyai pengalaman antara 17
= 22 tahun, sebanyak 12 orang atau sekitar 15% mempunyai pengalaman 4 — ©
tahun, dan sisahnya adalah sebanyak 7 orang atau sekitar B 75% mempunyai
pengalaman di atas 23 tahun. Hal ini menunjukan bahwa pengalaman usahatani di
Kabupaten Konawe sangal tinggi. Semakin tinggi pengalaman seseorang maka

semakin tinggi pula keinginan seseorang untuk mengembangkan usahataninya,
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sehingga keinginan untuk mengikuti perubahan atau inovasi-inovasl baru itu juga
sangat tinggl. Hal ini sejalan dengan hasil penelitan bahwa semakin lama
pengalaman beternak maka pengetahuan tentang belernak yang diperoleh
semakin banyak sehingga dengan pengalaman tersebut peternak dengan
mudah mengatasi permasalahan atau kesulitan yang ditemui dalam beternak
(Nazlah 2008). Kemudian hasil penelitin lain juga mengatakan bahwa
pengalaman mempengaruhi seseorang terhadap respon yang diterima guna
memutuskan sesuatu yang baru seperti inovasi dan teknologi yang berkaitan
dengan usaha peternakannya sehingga seorang peternak yang kurang
berpengalaman akan kurang mengetahui resiko yang lerjadi dalam usaha

peternakannya (Santoso 2006).

Selanjutnya distribusi pendapatan petani di kabupaten konawe cukup
tinggl. Berdasarkan hasil wawancaran langsung terhadap responden disajikan

distribusi pendapatan kotor petani di kabupaten konawe.

Tabel 5.5. Distribusi responden berdasarkan kisaran pendapatan kotor

usahatani
Kisaran pendapatan (tahun) Jumiah (Orang)  Persentase
2.000.000 - 2.900.000 12 15
3.000.000 - 3.900.000 40 50,00
4.000.000 - 4500000 18 225
= 5,000,000 10 12,5
Total B0 100,00

Berdasarkan table 55 Menunjukan bahwa kisaran pendapatan petani di

kabupaten konawe berada antara Rp 3.000.000 — 3.900.000 yartu sebanyak 40
31



5 ¥

orang atau sekitar 50%, selanjutnya sebanyak 18 orang atau 22 5% berpendatapan
sebesar Rp 4.000.000 - 4 200000, kemudian beturut berpendapatan Rp 2.000.000
- 2.800.000 sebanyak 12 orang atau sekitar 15%, dan yang berpendapatan di atas
Rp 5 000 000 adalah sebanyak 10 orang atau sekitar 12.5%. Hal im menunjukan
bahwa pendapatan petani di kabupaten konawe cukup besar. Namun hasil
perhitungan ini merupakan hasil perhitungan pendatan kotor yaitu pedatanan yang

terjual dan tidak terjual.

5.2.  HKarakteristik Bentuk Usahatani Responden
5.2.1. Bentuk usahatani dan kelembagaan
Berdesarkan penjelasan di atas terkait dengan kondisi  karakteristik
demografi responden menunjukan bahwa manunjukan karakteristik yang baik, mulai
dan umur yang produktif, pengalaman bertani yang tinggi dan pendidikan yang tinggi
sehingga diyakini juga akan meningkatkan usaha taninya. Lebih lanjut juga dapat
kita liat dari kondisi karakteristik bentuk usahatani responden. Bentuk usaha tani
yang berkembang di Kabupaten Konawe sudah menunukan bentuk usahatani yang
baik yaitu dalam bentuk kelompok tani. Bentuk kelompok usaha tani yang terbentuk
cukup beraneka ragam sessuai dengan usaha tani yang diusahakan. Kelompok
usaha tani yang ada di Kabupaten Konawe terdiri dari :
1. Bentuk kelompok petani sawah
Kelompok petani sawah ini adalah kelompok yang usahanya adalah hanya padi
sawsh. Dalam perkembangannya kelompok ini beranggotakan 20 orang.

Kelompok ini sudah menerapkan system pengolahan secara kelompok. Ketua
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kelompok memiliki mesin penggiling khusus untuk anggota kelompeik dengan
tarif lebih murah,

Berdasarkan hasil pengamatan beberapa lokasi sampling mempunyai potensi
untuk budidaya persawahan. Data potensi persawahaan dapat di lihat pada tabie
berikut:

Table 5 6. Potensi lahan persawahan berdasarkan kecamatan sampling

No Kecamatan Luas lahan sawah  Persentase (%)
(Ha)
1 Anggaberi 2.027 3,93
2 Uepai 3.015 5,85
3 Wonggeduku 89475 18,39
4 Kapoiala 346 067
__ Total 14.863 28.84

Berdasarkan table 5.6. Menunjukab bahwa kecamatan wonggeduku merupakan
kecamalan dengan potensi yang sangat besar. Hal ini dapat dilihat dari data
BPS 2014 dan pengamatan di lapangan menunjukan bahwa luas |ahan
persawahaan di kecamatan wonggeduku adalah sebesar 9.475 Ha atau 18,39%
dan total luas sawah di kabupaten kenawe. Selanjulnya kecamatan uepai
dengan luas 3.015, kecamatan anggaberi 2.027 dan kecamatan kapoiala seluas
346 Ha Kecamatan wonggeduku adalah mernupakan lokasi dengan penghasil
padi yang cukup besar.  Hal ini dapat dilahat dari hasil panen sawah setiap

tahunnya yang di tampilkan pada table berikut ini.
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Table 5.7. Realisasi panen padi sawah berdasarkan kecamatan

‘No  Kecamatan Luas panen sawah Persentase (%)
_ IHa)

1 Anggaberi 1.461 2,87

2 Uepai 3.408 599

3 Wonggeduku 9.219 18,14

4 Kapoiala 321 0,63 e

Total 14,409 27.63

Berdasarkan table 57 Menunjukan bahwa realizasi panen padi sawah
kecamatan wonggeduku adalah sebesar 9.219 Ha, atau sekitar 18,14% dari total
realisasi panen padi sawah kabupaten konawe, Hal ini menunjukan bahwa
kecamatan ini mempunyai potensi yang sangat besar untuk dikembangkan
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan menujukan bahwa kecamatan ini
sudah cukup maju dalam bidang pengembangan padi sawah, akan tetapl masih
terkendala pada proses manajemennya, terutama dalam kelembagaan dan
kemiraan.

2. Bentuk kelompok petani sawah terintegrasi dengan kolam

Kelompok petani sawah dan kolam ini merupakan kelompok integrasi. Secara
umum sebenamya kelompok ini sudah menunjukan kemajuan. Masyarakat di
Kabupaten Konawe sudah mengadopsi cara-cara baik dalam bertani, Namun
dalam perkembangannya masi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait
dengan penguatan kelompok dan penunmbuhan kemitraan sehingga usaha tani
dapal berkelanjutan. Seperti kelompok mitra karya lestan adalah salah satu
kelompok yang menerapkan system ini, kelompek ini beranggotakan 24 orang
yang kesemuanya di koordinir oleh satu ketua kelompok. Berdasarkan potensi
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perikanan terdapat beberapa kecamatan yang memiliki wilayah yang sangat
potensial untuk pengembangan perkanan baik budidaya kolam maupum
budidaya tambak. Potens: wilayah tersebut dapat dilihat pada table berikut,

Table 5.8. Potensi wilayah perikanan berdasarkan kecamatan

B L B s

No Kecamatan Lahan Budidaya Lahan Budidaya
I ~ kolam (Ha) _tambak (Ha)
Anggaben 218 -
Uepai 212 :
Wonggeduku 281 .
Kapoiala . 2874
Total 711 2874

Berdarakan table 5.8 Menunjukan bahwa kecamatan kapoiala merupakan
kecamatan yang mempunyai potensi yang sangal besar untuk pengembangan
perikanan. Hal ini dapat dilihat bahwa seluas 2 874 Ha merupakan lokasi untuk
pengembangan tambak, Selanjutnya dikecamatan kapoiala juga sudah terbentuk
kelompok  sebanyak 29 kelompok petani tamabak. Berdasarkan  hasil
pengamatan dilapangan bahwa kelompok yang terbentuk belum berjalan dengan
maksimal. Sebagian kelompok struktur organisasinya tidak berjalan dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara salah satu responden menyakatakan bahwa
partisipasi anggota kelompok terhadap kelompok usahatani masih sangat
kurang. Hal ini di sebabkan karena pemahanan anggota kelompok terhadap
kentribusi kelompok terhadap pengembangan usahataninya masih rendah.

Selanjutnya kecamatan anggaberi memiliki potensi wilayah perikanasn untuk
bididaya perikanan kolam adalah seluah 218 ha, kecamatan wongaeduku selaus

212 ha, dan kecamatan vepai seluas 281 ha. Hal ini menujukan bahwa di
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masing-masing kecamtan memiliki polensi yang sangat besar wuntuk
pengembangan perikanan terutama di kecamatan kapoiala

Bentuk kelompok petani sawah terintegrasi dengan ternak.

Selain kelompok petani sawah-tambak ada juga kelompok petani sawah-ternak.
Berdasarkan hasil survey dilapangan model kelompok integrasi ini merupakan
kelompok yang banyak dikuti oleh masyarakat Hal ini terlihat dari hasi
perhitungan responden bahwa terdapat 5 kelompok yang menerapkan integrasi
antara padi sawah dan temak yaite terdin dari kelompok karya s=jahtera,
kelompok tirta san, kelompok tunas mekar, kelompok kerta sari, dan kelompok
dew san. Kesemuanya itu adalah kelompok yang mengusahakan ternak sebagai
integrasi dari usaha padi sawahnya. Dalam perkembangannya kelompok tani-
ternak ini terdiri dar dua jenis ternak yang diusahakan, yaitu kelompok tani-
ternak besar dan kelompok tani-ternak unggas. Yang lebih menark dalam
bentuk kelompok ini adalah kelompok tani sawah dan ternak ungoas
Berdasarkan hasil wawancara dilapangan bahwa mereka mengusahakan ayam
buras sebagai integrasi dan usahataninya. Model yang dibangun dalam
kelompok ini adalah system mitra inti-plasma. Ketua kelompok memelhara induk
ayam buras sebanyak 250 ekor, selanjutnya memelihara dan membiarkan
berteluar dan dibiarkan menetas secara alami. Setelah kurung waktu 2 bulan
setelah pasca menetas makan induknya di barkan bertelur lagi dan anaknya
dijual ke anggotanya dengan harga murah untuk diternakkan juga. Selain itu
mereka sudah membuat model breeding house yang dibangun untuk

menyimpan/memisahkan doc dengan induknya sehingga induknya cepat bertelur
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kembali. Model kelompok ind adalah salah satu kelompok yang menjadi kekuatan
bagi masyarakat di Kabupaten Konawe wuntuk bagimana menumbuhkan
kemitraan yang dapal membantu masyarkatnya dalam mengembangkan
usahanya dan untuk penguatan kelompok tanmitenak sehingga tetap

bBerkelanjutan.

Tabel 5.9. Potensi ternak berdasarkan jenis temaknya

No  Kecaman _Jemistermak
TP _Sapi Kambing _ Unggas
1 Anggaberi 1762 314 47.070
2 Uepai 2416 467 34.539
3 Wonggeduku 852 2388 114.224
4 _Kopoiala = 201 294 2835
Total 2.461 = 3473 198.658

Berdasarkan table di atas menunjukan bahwa kecamatan wanggeduku adalah
merupakan daerah yang mempunyai potensi untuk pengembangan peternakan,
hal ini dapat dilihat bahwa kecamatan wonggeduku terdapat 2416 ekor termak
sapi, 476 ekor kambing, dan 114.224 ekor termak unggas. Dengan demikian
untuk menunjang pengembangan peternakan makan harus didukung dengan
penguatan kelembagaan yang kuat. Berdasarkan data BPS kabupaten konawe
menunjukana bahwa kelompok usahatani di kecamatan wonggeduku masih
didominasi oleh kelompok padi sawah. Untuk menunjang keberlanjutan usaha
ternak harus dapat di integrasikan antara kelompok usahatani padisawah

dengan kelompok termak.
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5.3.

Bentuk kelompok budidaya perikanan

Selain bentuk kelompok yang seperti disajikan di atas ada juga bentuk kelompok
lain yang ada didaerah pesisic Kelompok ini adalah kelompok yang
mengusahakan model karamba. Berdasarkan table 58 menunjukan bahwa
kecamalan kapoiala merupakan lokast dengan potensi untuk pengembangan
budidaya perikanan khususnya petani tambak yang sangat besar. Hal ini dapat
di lihat sebesar 2874 Ha di kecamatan kapoiala merupakan lokasi untuk
pengembangan tambak. Kecamatan kapoiala juga didukung dengan keberadaan
kelompok tamabak yang sangat besar, berdasarkan table menunjukan bahwa
kecamatan kapoiala memilki kelompok tambak sebanyak 22 kelompok yang
terdiri dan 11 kelompok pemula dan 11 kelompok madya, Dengan demikian
maka diyakini bahwa pengambangan budidaya perikanan di kecamatan kapoiala
potensial untuk dikembangkan, dengan memperkuat keberdaan kelompok atau
kelembagaan sebagai penopang keberlanjutan usahataninya

Penumbuhan kemitraan dan penguatan kelembagaan petani
Berikut adalah bentuk kelompok-kelompok usahatani yang telah terbentuk di

kabupaten konawe berdasarkan lokasi sampling.

Table. 5.10. Distrbusi jumiah kelompok berdasarkan jenis kelompok Kecamatan

Kapoiala

Jenis kelompok Kelas kelompok

Lerid I R N R

Kelompok tambak 11 11 x
Kelompok nelayan 4

Kelompok pengasapan
Kelompok kehutanan

Tanaman pangan

3
2
Kelompok perkebunan 8
5]
35

Total
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Berdasarkan table di atas menunjukan bahwa jumlah kelompok yang lerbentuk
di kecamatan Kapoiala adalah sebanyak 50 kelompok, terdiri dari 35 kelompok
pemulah dan 15 kelompok lanjutan Kelompok yang terbentuk di dominasi oleh
kelompok pemula artinya secara kelembagaan Kekutan kelompok masih belum
maksimal. Secara garis besar dapal diasumsikan bahwa hampir semua
masyarakal di kecamatan kapoiala baru membentuk kelompok dalam
menjalankan usahatarinya, padahal dapat kita ketahui bahwa dengan kelompak
yang kuat makan usaha taninya akan berkembang dengan sangat baik. Hal ini
dapal kita liat juga bahwa kelompok yang terbentuk terdiri dari kelompok tambak
yaitu sebanyak 11 kelompok pemula dan 11 kelompok lanjut, kelompok nelayan
sebanyak 4 kelompok pemula, kelompok pengasapan ikan terdiri dari 3
kelompok pemula dan 1 kelompok lanjut, kelompok kehutanan terdiri dari 2
kelompok pemula dan 2 kelompok lanjut, kelompok perkebunan terdiri dan 8
kelompok pemula dan 1 kelompaok lanjut, serta kelompok tanaman pangan terdiri
dan 6 kelompok pemula. Hal ini menunjukan di kecamatan kapoiala mempunyai
potensi untuk penguatan kelembagaan dari masing-masing jenis usahatani
sehingga dapat menjadi daerah penghasil pangan yang baik.

Kemudian selain itu juga di kecamatan anggaberi merupakan daerah dengan
jumiah anggota kelompok sebanyak 80 kelompok, selanjtnya distribusi masing-

masing kelompok dapat dilihat pada table berikut
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Table 5.11. Distrbusi jumlah kelompok berdasarkan jenis kelompok kecamatan

Anggaberi
Ne  Jenis kelompok s — __Kelas kelompok —=
- Pemula Lanjut Madya
Z] Kelompok padi sawah 21 19 -
2 Kelompok penkanan g - -
3 Kelompok kehutanan B - =
4 Kelompok kakao = 3 1 -
Total 40 20 -

Berdasarkan table di atas menunjukan bahwa kecamtan anggaberi merupakan
kecamatan dengan jumlah kelcmpox padi sawah yang banyak. Hal ini dapat
dilihat sebanyak 40 kelompok yang terdiri dari 21 kelompok pemula dan 19
kefompok lanjut. Kelompok perikanan terdin dari 8 kelompok pemula, kelampok
kehutanan juga memiliki 8 kelompok pemula. serta kelompok kakao yang terdin
dan 3 kelompok pemula dan 1 kelompok lanjut. Hal ini menunjukan bahwa
kecamatan anggaberi memiliki potensi untuk pengembangan persawahan
melalul  penguatan kelembagaan, sehingga kelompok ini dapat menjadi
kelompok madya Selanjutnya berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa
kecamatan ini mempunyai potensi untuk dikembangkan integrasi usahatani
antara petani sawah dengan perkanan karena sebagian masyarakatnya juga
menggembari usaha perikanan.

Selain kecamatan anggaben yang mempunyai potensi yang sangat besar untuk
pengembangan padi sawah adalah kecamatan wonggeduku. Distribusi jumilah
kelompok padi sawah dapat dilihat pada table berikut
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Table 5.12. Distrbusi jumlah kelompok berdasarkan jenis kelompok Kecamatan

Wonggeduku
No  Jenis kelompok s Kelas kelompok ===
- P Pemula Lanjut _ Madya
1 Kelompok pad Sawah 144 - .
Total 144 -

Berdasarkan table di atas menunjukan bahwa kecamatan wonggeduku
merupakan kecamatan dengan jumlah kelompok padi sawah yang terbesar di
kecamatan konawe. Akan telapi dari semua kelompok yang terbentuk masih
bentuk kelompok pemula. Hal ini dapat dilihat dari 144 kelompok uzahatani padi
sawah kesemuanya adalah kelompok pemula. Hal ni membutuhkan perhatian
yang senus dan pemeriniah mengenai sirategi-strategi  dalam penguatan
kelompok, sehingga daerah ini dapat menjadi sentral penghasil beras di provinsi
Sulawesi tenggara dan bahkan Indonesia. Hal ini juga dapat dicapai dengan
penumbuhan kemitraan yang dapat menjalin kerjasama dengan petani di
kecamtan wonggeduku dalam hal sarana dan prasaranan dalam pertanian, serta
ditopang dengan kelembagaan yang kust sehingga keberadaan kelompck
usahatani tersebut dapat berkembang dan berkelanjutan.

Kelain itu kecamatan uepai juga banyak memiliki kelompok-kelompok usahatani

yang sudah terbentuk. Hal ini dapat di lihat pada table berikut.
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Tabel 5.13. Distrbusi jumlah kelompok berdasarkan jenis kelompok Kecamatan

Lepai

No  Jenis kelompok __Kelas kelompok

S Pemuila Lanjut ‘Madya

1 Kelompok padi sawah 28 33 -

2 Eelompok ternak 3 . -

3 Kelompok hortikuttura 3 - B

4 Kelompok kakao 12 11 )

3 Kelompok jagung 1 o -
_ Total 47 34 2

Berdasarkan table di atas menunjukan bahwa kecamatan uepai merupakan
kecamatan dengan banyak potensi berdasarkan kelompok usahataninya. Kelompok
yang ada di kecamatan uepai adalah sebanyak 81 kelompok usahatani. Terdiri dari
kelompok padi sawah sebanyak 61 kelompok, terbagi dari 28 kelompok pamula dan
33 kelompok lanjut. Hal ini menunjukan bahwa kelompok padi sawah dikecamalan
uepai sudah lama digeluli. Hal ini merupakan kekuatan bagi pementah dalam
mengembangkan usahatani padi sawah di kecamatan uepai, Selanjutnya kelompok
ternak terdin dari 3 kelompok pemula, kelompok tanaman holtikultura sebhanyak 3
kelompok pemual, kelompok petani kakao sebnyak 23 kelompok terdini dari 12
kelompok pemula dan 11 kelompok lanjut, dan kelompok jagung yang terdii 1
kelompok pemula. Hal ini menunjukan bahwa di kecamtan vepai dapat
dikembangkan kelompok usahatani padi sawah terintegrasi dengan peternakan. Ini
merupakan kekuatan bagi pemerintah dalam mengembangkan komediti peternakan
karena pakan ternak dapat memanfaatkan limbah hasil pertanian sehingga akan

berjalan usahatani yang baik dan berkelanjutan.
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Berdasarkan penjelasan di atas makan dapat disimbulkan bahwa sebagian besar
kelompok usahatani yang terbentuk di kabupaten konawe adalah kelompok pemula.
Hal ini menunjukan bahwa perlunya pengustan kelembagaan dalam semua jenis
usaha Sehingga bentuk usaha yang dilakukan oleh masyarakat dapat tumbuh dan

berkelanjutan dengan di topang dengan kelembagaan yang kuat

54. Inventarisasi dan pembobotan factor-faktor strategi lingkungan
eksternal

Factor-facter strategi lingkungan eksternal yang berpengaruh terhadap
penumbuhan kemitraan dan penguatan kelembagaan petani dalam mendukung
ketahanan pangan di Kabupaten Konawe terdin dari peluang (opportunities) dan
ancaman (threats) . factor-faktor yang menjadi peluang adalah @ 1) kebijakan
pemerintah, 2) kesempatan kerja dan berusaha, 3) peningkatan pendapatan
daerah dan masyarakat 4) permintaan pasar, 5) terbentuk kelompok usahatani,
6) tuntutan standar mutu, 7) investasi dan peranan swasta 8) keberadaan
lembaga penelitian dan pengembangan pertanian terpaduy, 9) harga bel dolog
yang bnggi.

Sementara faclor-faklor yang menjadi ancaman pada penumbuhan
kemitraan dan penguatan kelembagaan dalam rangka mendukung ketahanan
pangan dikabupaten Konawe meliputi | 1) partisipasi masyarakat rendah, 2)
hama dan penyakit, 3) flutuasi harga hasil pertanian dan peternakan serla

perikanan, 4} bunga kredit bank yang tinggi, 5) perdagangan global, &)
kelembagaan yang tidak kuat, 7) degradasi sumberdaya alam, 8) keberpihakan
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- lembaga bank, 9) kurangnya peran P3K dalam penumbuhan kemitraan dan
penguatan kelembagaan.

Dari hasil perhitungan pembobotan terhadap factor-faktor sirateqgi

lingkungan eksternal, secara berurutan mulai dari faclor strategi eksternal dengan

skor bobot tinggi hingga yang terendah disajikan pada table 5,14,

Table 5.14. Urutan skor bobot fakro-faktor strategi eksternal.

[ Mo Factor-fakior slra[na;ﬁj_!irjﬂhungan eksternal ‘Skor bobet
- Pamang
| 1 Kebijakan pemenntah mengenau usahatani sawah ternak | 0.091
dan perikanan
| 2 Kesempatan kerja dan berusahatani 0.072
3 Peningkatan pendapatan masyarakat dan daerah 0.071
4 Permintaan pasar 0.070
> Terbentuk kelompok usahatani 0.065
& | Tuntutan standar mutu 0.059
£ 7 Investasi dan peranan swaﬁta {BP4E} 0. DEE
- 8 Keberadaan lembaga penelitian dan pengembangan | 0.051

pertanian terpadu

- Ancaman o

1 9 partisipasi masyarakat rendah 0.060

| 10 hama dan penyakit ) 0.053

11 flutuasi harga hasil pertanian dan peternakan serla | 0.064

pernkanan .

12 Berkembangnya lembaga pengkreditan tra-:lmmnal 0.062

13 | perdagangan global 0.063

14 kelembagaan atau kelompok yang fidak kuat 0.058

15 degradasi sumberdaya alam 0.055

L 16 ke akan lembaga bank 0.054




Fenjelasan masing-masing faclor strategi eksternal tersebut secara rinc

sebagai berikut :

1. Peluang
a. Kebijakan pemerintah
Dukungan pemenntah pusat maupun pemeriniah daerah dalam rangka
penumbuhan kemitraan dan penguatan kelembagaan dalam mendukung
kelahanan pangan di Kabupaten Konawe sangat tinggi, Berbagai
bantuan dalam rangka mendukung pembentukan kelompo tani sawah.
kelompok usaha taniternak dan kelompok usaha tani-tambak sangat
banyak diberikan kepada masyarakat. Kajian mengenai potensi pertanian
dikabupaten Konawe terus dilakukan olah lembaga-lembaga penelitian
yang berja sama dengan beberapa perguruan inggi di Sulawesi
lenggara. Selain itu pemerintah daerah konawe juga memberikan
beberapa pelatihan-pelatinan terkait dengan peningkatan keterampilan
bagi masyarakat dalam mengelolah dunia usahanya khusunya dibidang
pertanian, peternakan dan perikanan. Selanjutnya pemerintah juga terus
melakukan beberapa kaian yang dapat mendukung kemberlanjuta
kelompok usaha tani di Kabupaten Konawe. Selain itu sekarang sudah
mulal dikembangkan model pertanian terpadu atau terintegrasi antara
padi sawah dengan ternak, padi sawah dengan perkanan dan

padisawah, ternak dan perikanan.
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b. Kesempatan kerja dan berusaha

Dalam pengembangan kelompok dan penumbuhan kemitraan secara
terpadu di Kabupaten Konawe terbukli telah memberikan peluang dan
kesempatan kerna serta berusaha bagi masyarakat luaus terutama
masyarakat tani. Pada sub penyediaan sarana dan prasarana
memungkinkan tumbuh dan berkembananya berbagai kegiatan investasi
yang mampu membenkan kesempatan kerja dan peluang usaha bagi
masyarakat sekitar. Seperti halnya penumbuhan kemitraan, masyarakat
dapat bekrja sama dengan pedagang, atau dengan sesame petani lainya
dalam membeniuk pola kemitraan yang saling menguntungkan
Masyarakat dapat mengembangkan beberapa pola kemitraan
agribisnis  komoditas  hortikultura  seperti Pola Kerjasama
Operasional Agribisnis  (KOA), Pola Inti-Plasma. Pola Kerjasama
Pengembangan STA, pola kerjasama dalam penyediaan modal
melalui kelembagaan Koperasi Serba Usaha (KSU) dan Lembaga
Perkreditan Desa (LPD), sistem kontrak pengadaan produk hortikultura
melalui supplier dan pola dagang umum. Kesemuanya itu dapat
dikembangkan seiring dengan keberadaan kelompok usaha tani yang
ada dimasyarakal. Keberhasilan penunbuhan kemitraan diharapkan
dapat memberikan peluang dan kesempatan hadirnya masyarakat-
masyarakat lain dalam mengembangkan pola kemilraan tersebut

sehingga membuka peluang lapangan kerja baru bagi masyarakat.
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c. Peningkatan pendapatan daerah dan masyarakat
Penguatan kelompok dan penumbuhan kemitraan pada usaha tani yang
ada di Kabupaten Konawe dapat memberikan efek yang positif dalam
dunia pertanian dan peternakannya. Dengan model kemitaan dan
kelembagaan yang kual akan meningkatkan pendapat bagi masyarakat
tani, karena hasil pertaniannya akan terjual dengan harga yang relative
sehat, dan akan meminimalisir biaya produksi pertanian dan peternakan
Dengan kelembagaan yang kuat dan kemitraan yang sesual akan
meningkatkan hasil pendapatan petani dalam hal pemasaran karena
akan terhindar dari permainan harga yang dilakukan oleh pedagang
(tengkulak). Selanjutnya dengan keberadaan lembaga yang kuat akan
menjadikan usahatani masyarakat dapat dikelolah dengan optimal,
sehingga keberanjutan model pertanian terpadu atau terintegrasi dapat
bejalan dengan baik.
d. Permintaan pasar

Hasil pertanian dalam hal ini beras, hasil peternakan dalam hal ini daging
dan telur, serta hasil penkanan dewasa ini sangat tinggi permintaannya.
Namun seiring dengan perkembangannya permintaan fidak didkuti
dengan hasil produksi yang maksimal dari petani dan peternak. Hal ini
tebih disebabkan oleh sistem pertanian atau peternakan yang dilakukan
oleh masyarakat masih tradisional. Dengan kondisi tersebut, permintaan

pasar akan peranian, petermakan dan perikanan itu sangal tinggi.
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Dengan demikian untuk memenuhi kebuluhan masyarakat terhadap hasil
pertanian yang semakin tinggi harus didukung oleh model pertanian
yang optimal. Untuk itu penguatan kelembagaan pertanian dan
penumbuhan  kelembagaan menjadi factor penting dalam rangkan
meningkatkan hasil produksi pertanian. Dengan kelembagaan yang kuat
dan model kemitraan yang baik akan merangsang terbentuknya model
pertanian yang baik sehingga akan menghasilkan produksi yang optimal
Sehingga dengan permintaan yang tinggi terhadap hasil pertanian ini
maka diperiukan penguatan kelembagaan dan penumbuhan kemitraan
dalam dunia usaha tani agar manajemen dalam pengelolaan perianian
bias berjalan dengan bak dan akan meningkatkan produksi dari hasil
pertanian, pelernakan dan perikanan.

Semakin meningkatnya populasi penduduk dan kesejahteraan
masyarakat, menyebabkan berambahnya konsumsi masyarakat
terhadap prodak-prodak pertamian, peternakan dan perikanan, Dengan
demikian kebutuhan masyarakal merjadi sangat besar karena
kecenderungan permintaan pasar global yang terus meningkat,
khususnya di Kabupaten Konawe. Olehnya itu dengan kondisi yang
demikian menuntuk pemerintah harus berinisiatif untuk mendukung
peningkatan produksi pertanian ftersebut dalam rangka mendukung
ketahanan pangan yang dicanangkan oleh pemerintah. Salah satu
bentuk dukungan yang bias dilakukan adalah munumbubkan model

usaha tani dengan kemilraan serta penguatan lembaga dalam hal ini
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kelompok usaha tani agar masyarakat dapat mengelelah atau
memanajemen usahanya dengan bak dan benar dan akan

mengoptimalkan hasil produksinya

. Terbentuk kelompok usahatani

Keberadaan kelembagaan dalam usahatant menjadi factor penting datam
mendukung  keberlanjutannya,  Kelompok usahatani  merupakan
penopang dalam pengelolaan usaha tani. Keanskaragaman model
usahtani dimasyarakat harus ditopang dengan manajemen yang baik,
sehingga usaha pertanian dapat berkembang. Ada beberapa kelompok
usahatani yang terbentuk yaitu, 1) kelompok usaha tani padi sawah, 2)
kelompok usahatani pagi-ternak, 3) kelompok usahatani padi-ternak-
tambak. dan 4) kelompok usaha tani lambak. Hal ini merupakan salah
satu fator peluang yang bias dijadikan acuan untuk menumbuhkan
kemitraan dan penguatan kelembagasn tersebut dalam rangkan
mendukung swasembada panga di Kabupaten Konawe Olshnya itu
pengembangan pertanian diKabupaten Konawe dalam rangka ketahanan
pangan akan berhasil karena dukungan dan keberadaan kelompok
usahatani tersebut.

Tuntutan standar mutu

Tuntutan terhadap mutu produk pertanian baik dalam daerah maupun
luar daerah pada era globalisasi ini. Pada era perdagangan yang bebas
dan ketat ini dituntut hasil prodak pertanian dalam negri memiliki mutu

yang baik unluk dapat bersaing dengan prodak pertanian dari luar,
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g.

Sulawesi tenggara khusunya Kabupaten Konawe masih relative rendah.
Oleh karena itu petani dituntut untuk dapat menghasilkan prodak yang
berkualitas baik. Dalam rangka memenuhi standar tersebut makan petani
dan peternak harus memperoleh bibit-bibit yang berkualitas pula. Selain
tu harus ditopang dengan kelembagaan yang baik agar manajemen
pengelolaan usahatani dapat berjalan dengan baik. Dapat diketahui
bahwa kesalahan dalam manajemen pengelolaan dapat menurunkan
kualitas prodak khususnya dalam bidang peternakan, Unfuk  stu
penumbuhan kemitraan dalam rangka menghasilkan bibit-bibit yang baik
dapal dikembangkan sehingga akan menghasilkan prodak yang
berkualitas dan dapat memenuhi stadar baku mutu nasional.

Dewasa ini dapal kita jumpai dengan mudah prodak-prodak pertanian
dan luar negn seperti halnya prodak buah-buahan dan bahkan daging
dan telur. Seinng dengan perdagang bebas yang dikenal dengan
Masyarakt Ekonomi Asean (MEA) masyarakat harus menghasilkan
prodak dengan baku mutu yang tinggi. Clehnya itu seluruh stakeholder
terkait harus memperhatikan masyarak! petani dalah hal mengelolah
usahanya dan serla harus dibarengi dengan mitra-mitra baik dari
pamerintah maupun dar swasta yang dapat mendukung perkembangan
usahtani

Investasilkemitraan dan peranan swasta

Masih luasnya ketersediaan lahan potensi untuk pengembangan

pertanian peternakan dan perkanan, peluang untuk mengembangkan
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pertanian dan peternakan ilu sangal baik dalam rangkan menjawab
permintaan pangsa pasar yang semakin tinggi. Selan itu dapat menarik
perhatian beberapa investor untuk menanamkan medalnya. Dibidang
perluasan areal yang dikuti dengan industry pengolahan dan
perdagangannya memungkinkan tumbuh dan berkembangkannya
kegiatan kemitraan dan kelembagaan pertain di Kabupaten Konawe.

Kehadiran investor dalam hal ini mitra diharapkan dapat memberikan
bantuan pinjaman permodalah pada petani dan peternak dengan tingkat
bunga yang layak. Bantuan permoedalan tersebut dapat digunakan cleh
petani dan peternak serta petani tambak dalam hal untuk perluasan areal
budidayanya dengan percetakan sawah, pembuatan kandang pernak
unggas, penambah petak tambak, bantuan bibit, obat-obatan, baniuan
ternak sapi, pengelahan pasca panen, sehingga menghasilkan produk
pertarian dan peternakan yang bermutu dan produktivitas yang tingagi.
Selain itu keberadaan investor/mitra dapat membantu masyarakal petani
dan peternak dalam memasarkan hasil pertaniannya dengan harga yang

layak,

- Keberadaan lembaga penelitian dan pengembangan pertanian

terpadu
Berdasarkan pada kondisi setiap wilayah yang menhadapi persaingan
global dengan daerah dan wilayah lain, dapat mempengaruhi berbagai

aspek pemanfaatan sumberdaya alam dalam hal ini pertanian, petenakan
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dan perkanan Sehingga akan terjadi persaingan yang semakin
kompetitif

Agar suatu daerah mampu bersing dengan perdagangan daerah lain,
maka prodak-prodak hasil pertanian dan petermnakan harus memenuhi
standart mutu nasional dan bahkan internasional. Tuntutan pasar
mengharuskan usaha preduksi dilakukan secara standard an efisien yang
ditetapkan. Untuk mencapai kualitas preduksi sesuai dengan stadar yang
diharapkan harus didukung dengan kualitas sumber daya manusia yang
memadai. Untuk fu dalam perkembangannya usaha tani harus selalu
didukung dengan lembaga-lembaga yang dapat menghasikan dan
bahkan menguji hasil prodak pertanian sesuai dengan standar yang
ditetapkan

Keberadaan lembaga penelitian dan pengembangan kelembagaan dan
penumbuhan kemitraan dapat meningkatkan hasil prodak pertanian yang
sesual dengan standar. Lembaga ini akan memiliki kontribusi yang
besar/signifikan dalam alih teknologi untuk pengembangan marikultur
serta pengolahan sumberdaya pertanian dan peternakan. Lembaga
pendidikan dan penelitian sebagai mitra pemerintah dalam pelaksanaan
program pengembangan pertanian memiliki fungsi dalam peningkatan
sumberdaya manusia melalui pelatihan-pelatihan bagi masyarakat petani,
memberikan informasi tentang teknologi yang berkaitan dengan pertaian
dan peternakan hasil penelitian. Selain itu juga membanty pemerintah

dalam menyusun kebijakan dan konsep program-program kegiatan
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pengembangan pertanian dan peternakan yang lebih modern dan
berkelanjulan, serfa mmbantu memecahkan masalah yang berkailan
dengan pengembangan pelenakan dan pertanian ferutama dalam hal
penguatan kelembagaan dan penumbuhan model kemitraan yang dapat
mendukung usahatani yang ada di Kabupaten Konawe.

Memalui  kegiatan pelatihan dan pengembangan kemitraan dan
panguatan lembaga/kelompok, petani dapat letwh mendalam memahasi
model usaha tani yang dikembangkan dan dapat menghasilkan prodak-
prodak yang sesuai dengan standar baku mutu nasional dan bahkan
internasional Lembaga-lembaga i juga dapat mengkaji lebih
mendalam mengenai aspek-aspek peting yang menunjang keberhasilan,
mulai dari kesssuaian lahan dan tanaman yang akan ditanam. tehnik-
tehnik budidaya peternakan yang baik dan benar, permodalan dan sistem
tatniaga yang dapat dibangun.

Harga beli dolog dikalangan petani yang tinggi

Dolog sebagai perusahaan BMN sebagai salah satu mitra petani di
Kabupaten Konawe saat ini membeli hasil pertanian dalam hal ini beras
dengan standar harga yang tinggi. Dolog telah bekerja sama dengan
gapoklan yang ada di kabupaten konawe dengan sistem kontrak. Kondisi
ini tentunya menjadi peluang bagi petani untuk mengembangkan
usahataninya khususnya di bidang persawahaan. Sehingga petani tidak
kesulitan dalam mencari pemasaran hasil uasahataninya. Pemeritah

sebagai fasilitator dapat membuatkan Mol antara dolog dan gapoktan
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oy

yang ada di konawe untuk melakukan kerja saja sehingga kedua bela

pihak legal secara hokum.

2. Ancaman

Perdagangan global

Perdagangan globalisas: dapat menjadi ancaman bagi masa depan
penanmian di Indonesia khusunya Sulawesi lenggara Kabupaten Konawe.
Pada erah MEA sekarang ini, hasil-hasil pertanian dar neggara lain
dengan mudah kita jumpai dipasar-pasar moderm kita dan bahkan pasar
tradisional yang ada di Indonesia. Ini menharuskan petani menjadi takut,
karena persoalan mutu hasil pertanian yang tentunya kalah bersaing
dengan prodak luar negn. Oleh karena itu pemenntah harus jelih melihat
persoalan ini karena apabila terus dibiarkan makan petani kita tidak bias
menjual hasil prodaknya. Oleh Karen ilu penguatan kelembagaan
dinaruskan untuk segera dilakukan agar memudahkan lembag-lembaga
peneliian dalam mengontrel dan mengefaluasi hasil-hasil pertanian
Selain itu juga penumbuhan kemitraan dalam lingkup petani sangat
penting dilakukan untuk dapat menghasilkan dan mendapatkan bibit-bibit
yang baik dalam mengelolah usahtaninya.

Kabupaten Konawe dengan segala potensi pengembangan kawasan
pertanian yang masih baik serta didukung oleh ketersediaan tenaga kerja
yang masih produktif, memungkinkan hadimya investor/mitra untuk
mengembangkan budidaya pertanian, peternakan dan perikanan mejadi

cukup besar untuk dikembangkan. Hal ini dapat terus dilakukan dengan
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untuk membantu  masyarakal petars  dalam  mengembangkan
usahataninya

Dapat kita ketahui bahwa pangsa pasar kitaa sekarang telah banyak
dikuasai oleh pedagang-pedagang  asing Hal ini  cukup
memprihatikankan karena petani kita tidak bias bersaing dengan
pedagang-pedagang asing. Uniuk itu diperlukan manajemen yang baik
untuk mengelolah pertanian sehingga dapat menghasilkan prodak-prodak
yang dapat bersaing dengan pradak-pradak yang dihasitkan oleh
pedagang asing

Era globalisasi perdagangan dwall dengan adanya kesepakantan
kawasan bebas regional ASEAN (AFTA) yang dimulai tahun 2003,
kemudian dikuti dengan kesepakatan untuk Kawasan Asia Pasifik
(APEC) pada tahun 2010, selanjutnya pada tahun 2020 selurung anggola
WTO yang telah menandatangani perjanjian GATT termasuk Indonesia
harus menjalani era global yang penuh tantangan. Kemudia pada tahun
2014 pemerintah juga telah menyepakan perdagangan bebas yang
dikenal dengan Masyarakat Ekonomi Assan (MEA). Hal ini menunjukan
bahwa semakin besarmnya peluang bagi masyarakat asing untuk menjual

hasil-hasil pertanian dan peternakannya di Indonesia

. Fluktuasi harga

Tenadinya fluktuasi harga hasil pertanian dan petenakan di pasar local
dan bahkan pasar dunia sangat mempengaruhi nilai transaksi sampai

ketingkat petani/peternak/nelayan. Harga jual yang disepakati oleh petani
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dengan pedagang pengumbul atau biasa dikenal dengan istilah tengkulak
. berpedoman pada informasi dari pedagang atar pulaweksportir dengan
standar harga terendah yang terjadi dipasar dunia. Kebijakan eksportir ini
untuk menekan resiko kerugian terhadap fluktuas: harga hasil pertanian,
peternakan dan perikanan o pasar dunia. Hal tersebut mengakibatkan
tingkat harga yang diterima oleh petani menjadi lebih rendah

Kondisi fukiuasi harga belum dapat dmanfaatkan oleh petani kita untuk
mempercleh margin harga yang lebih tinggi. Beberapa penyebab antara
lain adalah terbatasnya pengelahuan tentantang manajemen dalam hal
ini kefembagaan yang ada di kalangan petani kita, terbatasnya informasi
terhadap harga pasaran yang dikarenakan tidak adanya kemitraan yang
terbangun pada masyarakat petani kita sehingga masyarakat mengelolah
secara mandir, terbatasnya tempat penyimbapana yang dimuliki cleh
pelani yang dapal manjaga kualitas prodaknya, serta banyaknya
kebutuhan yang mendesak sehingga petani segera menjual hasilnya, Hal
ini dikarenak kelembagaan yang kurang berjalan optimal dan model
kemitraan yang lidak terbentuk dengan dengan baik sehingga fluktuasi
harga tidak dapat dihindari dikalangan petani kita khususnya di kabipaten
konawe.

Hama dan penyakit

Hama dan penyakit pertanian dan peternakan sangat menggangu hasil
pertanian dan peternakan. Bahwakan tidak jarang kita temukan petani

dan peternaka mengalami kerugian yang sangat besar karena faklo
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hama dan penyakit ini, Hama seper tikus dapat mengakibatkan kerugian
yang sangat besar bagi petan padi sawah. Selain itu penyakit tetelo yang
terjadi pada peternakan senng mengakibatkan termnak mati dengan jumlah
yang sanggat besar

Olehnya itu hama dan penyakit ini harus bias diminimalisic uniuk
mendapatkan prodak pertanian dan peternakan yang maksimal, Dengan
penguatan kelembagaan maka permasalahan-permasalahan  yang
dialami dapat langsung disampaikan kepda penyulu selaku Pembina
kelompok misalnya dan  disampaikan kepada lembaga-lembaga
penelitian uniuk dikaji mengenai penyebab-penyeba dari  penyakit
tersebut sehingga penyakit dan hama ini dapat ditangani dengan baik
dan benar. Selain tu petani juga harus selalu menjalin kerja sama
dengan beberapa mitra atau streckholder tertentu untuk mendapatkan
baniuan cbat-obatan dalam mencegah dan mengobati penyakit yang
terjadi pada usahataaninya

Berkembangnya lembaga pengreditan tradisional

Seclor kelembagaan perekonomianikeuangan diberbagai  daerah
sebagian besar belum ada. Hal ini  mengakibatkan peran
iengkulakipengumpul dari pihak swasta mengambil alih peran yang lebih
dominan dalam tataniaga usaha padi sawah dan peternakan. Pihak
swasta bermitra dengan kelompok-kelompok pembudidaya pertanian dan
peternakan yang ada dengan bunga yang cukup tinggi. Pihak swasta

membantu dalam hal permodalan dan pemasaran bagi hasil-hasil
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pertaniannya dengan harga yang relative murah. Sedangkan pihak
swasta dapat mengumpulkan dan membeli hasil peranian dan
peternakan dan kelompok usahatani,

Permodalan/pengkreditan usaha yang dialani pihak swasta memalui
pinjaman keuangan, sarana prasaran yang dibutuhkan pembudidaya
dapat dipenuhi oleh pihak swasta melalui perwakilannya. Akan tetapi
segala aturan-aturan tentang pembelian dan pemasaran seperti nilai jual/
harga mutlak ditentukan sepihak cleh swasta. Sehingga hal tersebut
menyebabkan posisi tawar-menawar dari pihak kelompok usahatani
menjadi rendah dan tidak menentu.

Hal ini menjadh salah satu factor ancaman yang dihadapi oleh kelompok
usahatani yang ada di Kabupaten Konawe. Sistem pengreditan yang ada
dibank-bank BUMN dan swata lainnya juga mempunyai suku bunga yang
cukup tinggi yang membuat masyarakat pstani menjadi takut untuk
melakukan pinjaman, Olehnya ftu pemerintah khusunya Kabupaten
Konawe harus memperkuat kelembagaan yang dapat mendukung usaha
tani yang ada dengan suku bunga yang rendah, selain itu juga dapat
menumnuhkan kemitraan yang dapat memberikan bantuan permodalan
dan lainnya sehingga dapat menjalin kerjasa dengan usahatani yang ada
dengan kesepkatan yang baik dan benar,

Degradasi sumberdaya alam

Degradasi sumberdaya alam yang akan terjadi bukanlah diakibatkan oleh

kegiatan pertaman, akan tetapi disebabkan oleh penggunaan-
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penggunaan bahan-bahan kimia seperti halnya pestisida yang berlebihan
dan pupuk anorganik yang dapat merusak strukliur tanah. Selain ilu juga
dapat disebabkan oleh limbah-limbah hasil tertaman yang tidak
dimanfaatkan dengan baik seperti mesin pengolah pertanian yang dapat
menimbutkan pencemaran udara. Mesin pengolah yang tidak sesuai
dengan tempatnya dan bahwakan ditemukan mesin pengolah/penggiling
keliling yang dapat menimbuknan pencemaran dimana-mana
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa belum ada mesin
pengolah/penggiling padi yang dikelolah secara bersama oleh kelompok,
hanya dimiliki oleh orang-perorang atau idividu saja. Hal ini menyebabkan
dampak-dampak negative yang tidak diinginkan.

Selai itu juga banyaknya masyarakal yang menggunakan pestisida yang
tingga dan pupuk anorganik yang berlebihan dapat menyebabkan
degradasi sumberdaya alam. Karena hal ini datap kita ketahui bersama
bahwa dapat merusak strukiur tanah yang ada

Olehnya itu harus ada penguatan kelembagaan yang dapat mengawasi
masyarakalianggota kelompok dalam penggunana pestisidan dan pupLk
anorganik. Penguatan kelembagaan yang dapat menopang usaha lani
yang ada sangat dibutuhkan agar petani dapat melanjutkan usahataninya
tanpa ada permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan juga ditemukan bahwa
sumberdaya alam diwilayah pertanian dan pelernakan belum banyak

dikaji pemanfaatan dan pengeclahannya. Kajian yang ada cenderung
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bersifal parsial atau pragmentatif dan belum membeniuk kegialan holistic
atau inlegrated, sehingga kebyakan pemda secara khusus dalam
menangani degradasi sumberdaya alam masih kurang

Faradigm kajan menjadi penting jka sumber daya pertanian dan
peternakan serta perikanan menjadi alternative dalam pemanfaatan
sumberdaya alam vyang lerpadulenntegrasi serta berkelanjutan
Kontribusi ketiga sector ini mempunyai nilai manfaat yang sangat penting
dalam mendukung kemajuan suatu daerah dan bahkan suatu Megara.
Selain ilu ketiga sector ini menjadi syarat penting untuk dipenuhi karena
bagia dan kebutuhan pangan pokok yang akan dikonsumsi oleh setiap
urnat manusia yang hidup di bumi ini. Olehnya itu penguatan lembaga
dan penumbuhan kemilraan menjadi syarakt penting yang harus
dilakukan untuk mendukung pengembangan sumberdaya alam tersebut
demi memenuhi kebutuhan pangan masyarat yang semakin meningkat.
Kelembagaan atau kelompok yang kurang kuat

Dalam mengembangkan suatu komoditas petanian dan peternakan harus
didukung dengan kelembagaan yang sangat kuat Kelembagan adalah
suatu model yang mngelolah arah dan manajemen dalam pengelolaan
suatu usaha tani. Kabupaten Konawe memiliki kelompok-kelompok usaha
tani mulai dari : kelompok usaha tani padi sawah, kelompok usaha tani
padi-ternak, kelompok usaha padi-ternak-lambak, dan kelompok usaha
tani tambak, Namun kondisi dari kesemua kelompok tidak berjalan

dengan efektif.
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Berdasarkan hasil pengamatan dillapangan dapat dilahat bahwa
kelompok-kelompok usaha fani yang ada di Kabupaten Konawe masih
belum efektif. Hal ini dapat dilihat dari tingkat partisipasi anggota
kelompok dalam melakukan etermuan kelompok. Berdasrkan hasil
wawancara pertemuan kelompok sangat rendah, dan bahkan tidak jarang
pelemuan kelompok tidak jadi dilakukan karena tidak ada yang datang.
Kandisi ini meniadi suatu ancaman bagi kemberlanjutan kelompok usaha
lani yang ada di Kabupaten Konawe. Jika terus dibiarkan akan

menyebabkan kelompok usaha fani yang ada tidak memberikan mafaat

. Keberpihakan perbankan

Mengingat kemampuan permodalan bagi pelaku utama dalam hal ini
petani peternak dan petani tambak di Kabupaten Konawe pada umumnya
masih rendah, maka peranan lembaga perbankan sangat peting.
Permodalan sangat dibutuhkan untuk membiayai investasimitra dan
modal kefa mulai dan hulu sampan hilir, Akan tetapr resiko di bidang
usahatani seperti padi sawah, ternak dan perikakan, umumnya sangat
tinggi makan perbankan kurang memperhatikan untul Memiiays: scolar
ini.

Program pembiayaan masih mensyaratkan agunan berupa serifikat
tanah sehingga belum dapat dinikmati bagi petani/bidang petermnakan dan
pengusaha kecil serta suku bunga untuk usaha di bidang pertanian,

peternakan dan perikanan sama dengan suku bunga komersil padahal
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6.5.

usaha ini memerfukan tenggang waktu yang cukup lama untuk
berproduksi dan dalam jangka wakiu pendek kurang pengunitungkan
dibidang sactor lainnya

Inventarisasi dan pembobotan factor-faktor strategi lingkungan internal

Factor-faktor  lingkungan  internal  yang  berpengaruh  terhadap

pengembangan pembuatan kelompok usahatani pertanian, peternakan dan

perkanan secara terpaduatau tenintegrasi di Kabupaten Konawe terdiri dari

keuntungan (strengths) dan kelemahan (weakness). Factor-faktor strategi yang

menpadi kekuatan antara lain ;

1)

2)
3)
4)
5)
B)

1)
<)
3}
4)
5)
E)

Kondisi lahan yang menunjang budidaya padi sawah dan peternakan serta
perikanan.
Kesesuaian |ahan dan daya dukung kawasan yang menungjang usaha tani
Dukungan ketersediaan lenaga kerja local
Sumberdaya petani
Minat petani
Potensi hasil pertamian, peternakan dan perkanan,
Di pihak lain factor-faktor strategi yang merupakan kelemahan antara lain -
Penyediaan/introduksi bibit unggul yang masih rendah
Kemampuan dan akses parmodalan
Masih terbatasnya teknologi dan komoditas yang dikembangkan
Kurangnya seleksi hasil panen dan produksi secara optimal
Kontiyuitas dan kualitas produksi tidak stabilfrendah

Belum ada tempat pengelahan secara terpadu dan berkelanjutan
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7} Pengolahan produk dan sistem aqua bisbis yang belum lancer

8) Pola tataniaga dan distribusi yang dijalankan relative panjang

9) Kelembagaan petani yang masih kurang baik

10) Penentuan standarisasi mutu hasil peranian, peternakan dan penkanan

11) Pelayanan petugas penyuluhan yang tidak optimal

Hasil perhitungan dan pembobotan terhadap factor-faktior strategi internal

secara berurutan mulai dari factor strategi internal dengan sector bobaot tertinggi

hingga yang terendah disajikan pada table 5 15

Table 5.15. Urutan skor bobot factor-faktor strategi lingkungan internal

Mo | Factor-faktor strategi lingkungan internal _ | Skor bobot |
" =tuatan _ | —
| i | Rusmiisi iahan yang menunjang budidaya padi sawah dan 0,072
L peternakan serta perikanan. B
{2 Kesesusian lahan dan daya dukung kawasan yang | 0,068
menungjang usaha tani ) = pd
3 Dukungan ketersediaan tenaga kerja local 0,085
4 | Sumberdaya petani 0,064 U]
5 Minat petani Nl B = 0.062
| & Potensi hasil pertanian, peternakan dan perikanan 0,061
| Kelemahan -
7 Penyediaan/introduksi bibit unggul yang masih rendah 0,070
8 Kemampuan dan akses permodalan 0,057
g Masih terbatasnya teknologi dan komoditas yang | 0,065
{ dikembangkan .
10 Kurangnya seleksi hasil panen dan produksi secara optimal 0,056
11 | Kontiyuitas dan kualitas produksi tidak stabilfrendah 0,054
12 Belum ada tempat pengolahan secara terpadu  dan 0,052
berkelanjutan
13 Pengolahan produk dan sistem aqua bisbis yang belum lancar | 0,051
14 Pola tataniaga dan distnbusi yang dijalankan relative panjang | 0,050
15 Kelembagaan petani yang masih kurang baik 0.049
16 Penentuan standarisasi mutu hasil pertanian, peternakan dan | 0,048
perikanan
7 Pelayanan petugas penyuluhan yang tidak optimal 0,045
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Penjelasan masing-masing factor strategi intemnal tersebut, secara nnci

sebagan bernkut :

1. Kekuatan

Kondisi topografi wilayah yang menunjang kegiatan usaha tani
Kondisi topografi wilayah yang merupakan kekuatan yang dimiliki oleh
Kabupaten Konawe sesuai untuk usaha pertanian petenakan dan
perikanan. Hal ini didasarkan pada kondisi wilayah yang meliputi © 1)
suhu, kelembaban, lahan yang datar, cahaya dan kondisi air ingasi yang
baik, 2) tanah yang subur, jenis tana yang sesuai

Berdasarkan parameter fisik dan kimia serta biclogi wilayah Kabupaten
Konawe menunjukan kisaran nilai sesual dengan standar untul
menunjang pelaksanaan pengembangan pertanian, peternakan dan
perikanan,

Memiliki kesesuaian lahan dan daya dukung yang memadai

Pada Kabupaten Konawe memiliki daerah pertanian yang cukup luas
Dengan menggunakan metode long lne menunjukan lahan untuk
pengembangan pertanian sangat memungkinkan.

Keseuaian lahan dipercleh dari luasan lahan peranian dan petarnakan
serta perikanan yang sesuai untuk pengembangan pertanian, dalam hal
ini padi sawah, peternakan dan perikanan di Kabupaten Konawe.
Kapasitas luasan efektif yang memnuhi syarat daya dukung yang
berdasarkan data tentang kondisi pertanian yang telah diperoleh baik dari
hasil penelitan maupun dan pengamatan langsung. menunjukan bahwa
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kondisi lahan pertanian untuk penanaman padi sawah, peternakan dan
perikanan memenuhi criteria yang layak/ sesuai dengan ditunjukan daya
dukung wang cukup dalam pengembangan kegiatan pertanian,

peternakan dan perikanan.

. Dukungan ketersediaan tenaga kerja

Pengembangan usahatani secara terpadufterintegrasi di Kabupaten
Konawe terbukti telah memberikan peluang dan kesempatan kerja sama
serta berusaha bagi masyarakal luas terutama petani, petermakan dan
petani tambak. Kerja sama yang dibangun selama ini adalah pemilihan
bibit. pembenihan/pembibitan, penggunaan alat pengalahn pertanian,
pameliharaan, panen dan pasca panennya, perdagangan sarana
produksi, peralatan budidaya dalam usaha tani, distribusi, pemasaran,
trasportasi dan komunikasi.

Dukungan ketersediaan tenaga kerja keluarga di Kabupaten Konawe
sukup tersedia khususnya keluarga petani dan peternak yang bermukin
disekitar lokasi usaha taninya. Namun demikian ketika wakiu panen tiba
terkadang membutuhkan tenaga kerja laindburuh dan desa Jumilah
tenaga kerja yang dari desa yang belum memiliki perjaan cukup banyak

sehingga memungkinkan untuk tenaga kerja loka itu sangat banyak.

. Sumber daya petani

Kegiatan pengembangan penguatan kelompok usaha tani secara terpadu
di Kabupaten Konawe terutaman dalam kegiatan pertanian dan dan

pasca panen, memerlukan jumiah dan frekuensi tenaga kerja yang lebih
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besar. Kegiatan budidaya padi sawah, ternak unggas ayam buras, dan
pemeliharaan ikan nila memerlukan tenaga kerja yang cukup banyak dan
trampil dan berpendidikan. Sehingga dapat dengan mudah menerima
pengarahan dan para penyuluh setempat dalam hal penentuan lokasi
lahan yang sesuia untuk pertanian, peternakan dan perikanan
Pembuatan lahan budidaya pertanian, petermakan dan perikakan
menggunakan metode long line, menanaman, pemeliharaan uniuk
higienitas. Demikian halnya untuk kegiatan pasca panen, mengingat sifat
padi sawah dan peternakan yang memerlukan waktu yang singakat
berkisar 3-4 bulan yang dilakukan selama sepanjang kegiatan satu tahun
sehingga kegiatan panennya pun harus dilakukan secara rutin sepanjang
tabun,

Minat petani

Keberhasilan pengembangan pertanian dan peternakan melalui berbagai
kegiatan kelompok dan kegiatan proyek, baik mulal anggaran APBD
seflama ini maupun mendorong kemauan petani untuk mengembangkan
penanian dan peternakan serta perikanan secara terintegrasi.

Tingginya minat petani terhadap budidaya padi sawah dan peternkan
ditandai dengan semakin berkembananya kegiatan penanaman varitas
dan bibit baru yang dilakukan oleh petani petermnak secara swadaya
Mengingat semakin maraknya program pemerintah untuk swasembada
pangan makan petani dituntut untuk ferus mengasah ketrampilan dalam

mengelolah usaha taninya sehingga dapat menghasilkan prodak yang

b6



berkualitas. Disamping itu juga semakin berkembangnya industry
pertanian dan adanya kesepatakan MNegara-negara asia dalam
mendukung peningkatan pertanian adalah salah satu peluang yang harus
dicapai oleh masyarakat petani. Adanya perdagangan bebas yang
dikenal dengan Masyarakat Ekonomi Asia (MEA) menjadikan masyarakat
untuk  memulai usahataninga dengan  manajemen yang baik
Kecenderungan prodak pertanian dan pelernakan yang semakin
meningkat, dengan masa panen yang relative singkat, menyebabkan
semakin bertambahnya minat petanipeternak uniuk mengembangkan
dan memeliharan komditas unggulannya masing-masing. Apalagi
sekaran Kabupaten Konawe sudah memiliki cap untuk jenis beras
dengan menjadi salah komoditas terbaik di Indonesia yaailu beras
konawe. I menjadikan  konawe  memiliki peluang  untuk
mengembangkan komoditasnya sehingga dapat memasuki pasar dunia.

Potensi hasil pertanian

Sejalan dengan perluasan areal pertanian dan peternakan seria
perkanan dan tahun ketahun, maka produksi pertanian tersebut terus
mengalami peningkatan yang cukup baik.

Kabupaten Konawe merupakan kabupaten yang berada dibawah
administrasi provinsi Sulawesi Tenggara dan Luas wilayah daratan(
setelah dikeluarkan Konawe Kepulauan) sebesar 580.073 Ha atau
5.800,73 km® atau 1521 persen dari luas wilayah daratan Sulawesi

Tenggara, Kabupaten Konawe terbagi 23 Kecamatan yang tersebar dj
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337 desa/kelurahan. Kabupaten Konawe memiliki pulau kecil yaitu Pulau
Bokori, Pulau Saponda Darat dan Pulau Saponda Darat. Luas wilayah
menurut Kecamatan sangat beragam. Kecamatan Routa merupakan
wilayah kecamalan yang terluas yaitu sebesar 218.858 Ha sementara
Kecamatan dengan luas wilayah terkecil yaitu Kecamatan Konawe
(Pemekaran dan Kecamatan wawotobi) luasnya 1.782 Ha atau 031
persen terhadap luas wilayah Kabupaten Konawe.

Produks! padi tahun 2005 tercatat sebanyak 117688 ton atau naik 581
parsen, jagung 2.378 ton atau naik 1885 persen, ubi kayu 13.456 ton
atau naik 21.94 persen, ubi jalar 4.130 ton atau naik 218 persen,
sedangkan kacang tanah 657 fton atau turun 15,34 persen, kacang
kedelai 640 ton atau turun 2.86 persen dan kacang hijau 640 ton atau
turun 11,97 persen.

Secara umum jenis tanaman buah-buahan yang diusahakan meliputi 19
lenis tanaman. Dari 19 jenis tanaman buah-buahan yang diusahakan
pada tahun 2005, produksinya terlihat sebagai berikut: pisang sebanyak
6.715 kuintal, jeruk 11.440 kuintal, nangka 6.113 kuintal, mangga 6,715
kuintal, rambutan 2.848 kuintal, pepaya 1.168 kuintal, langsat 20.367
kuintal, durian 4.138 kuintal, nenas 1.126 kuintal, jarmbu biji 1.527 kuintal_
jambu air 1.379 kuintal dan 6 jenis lainnya, yaitu: sawo, belimbing, sirsak,
salak, alpokat dan sukun yang produksinya dibawah 700 kuintal,

Pada umumnya jenis tanaman sayur-sayuran yang diusahakan di

Kabupaten Konawe hanya disajikan 18 unit tanaman yaitu. bawang

68



L s

merah, bawang putih, bawang daun, kubis, kentang, sawi, kacang merah,
kacang panjang, cabe, wortel, tomat, terong, buncis, ketimun, labu,
bayam, semangka dan kangkung. Produksi kacang panjang 10,217
kuintal, terung 4,687 kuintal, ketimun 7.749 kuintal, tomat 2,572 kuintal,
kangkung 11,423 kumtal, bayam 4.014 kuintal, cabe 11,012 kuintal, sawi
4,682 kuintal, bawang daun 818 kuintal, kubis 2 341 kuintal dan labu
2 107 kuintal.

Jenis perkebunan rakyat yang diusahakan adalah kelapa, kopi, cengke,
kakao, jambu mete. kapuk, kapas, kemiri, lada, pala, vanili, pinang, enau,
tembakau dan sagu. Terlihat bahwa selama tahun 2005 luas tanaman
dan beberapa jenis tanaman perkebunan rakyat yang terbesar adalah
kakao seluas 18,059 ha, jambu mete seluas 15,579 ha dan kelapa seluas
9.128,7 ha, jenis tanama lainnya mempunyai luas tanaman dibawah 7000
ha.

Dan sisi produksi, jenis fanaman perkebunan terbesar adalah kakao
6.618.6 ton dan kelapa sebesar 4.197 ton, jenis tanaman lainnya
mampunyal produksi tanaman dibawah 3000 ton,

Populasi ternak besar dan kecil seperti sapi, kerbau, kuda, kambing,
domba dan babi pada tahun 2005 berturut-turut tercatat sebesar 54 828
ekor, 584 ekor, 14 ekor, 12.375 ekor, 0 ekor dan 8.814 ekor. Dibanding
dengan tahun 2004 berturut-turut tercatat sebesar 54.120 ekor, 595 ekor,

13 ekor, 10,702 ekor, 0 ekor dan 7.516 ekor. Berarti temak yang




"

mengalami peningkatan adalah sapi, kuda, kambing dan babi, sedangkan
yang mengalami penurunan adalah kerbau

Populasi unggas selama tahun 2005 tercatat sebagai berikut. ayam buras
1.235.688 ekor, ayam ras 20200 ekor dan itik manila 87 854 ekor
Dibanding tahun sebelumnya ayam buras meningkat 180.713 ekor (17,13
parsen), ayam ras meningkat 2700 ekor atau (1543 persen) dan itik
mantla menmgkat 5802 ekor (7,07 persen).

Jumlah armada perahukapal yang digunakan untuk penangkapan ikan
tahun 2005 tercatat sebanyak 3.950 unit. Sebagian besar berupa perahu
tidak bermofeor, yailu 80,37 persen atau 3.197 unit, motor tempel sebesar
15,86 persen (628 unit) dan kapal motor sebesar 3,31 persen atau 131
unit

Produksi perikanan selama tahun 2005 sebesar 20.994 ton dengan nilai
165,292 05 juta rupiah terdiri atas hasil budidaya 1474, 2 ton dengan nilai
31.707,05 juta rupiah serta hasil penagkapan di laut dan perairan umum
sebanyak 19.5159.8 ton dengan nilai 133.585 juta rupiah, dibandingkan
dengan tahun 2003 yang berjumlah 20.286 ton dengan nilai 170.183 juta
rupiah, terdin atas hasil budidaya 1.387 ton dengan nilai 39.944 juta
rupiah serta hasil pengkapan di laut dan perairan umum sebayak 18 899
ton dengan nilai 129.339 juta rupiah. (Data BPS Kab. Konawe)

Dengan peluang tersebut memungkin maka dimungkinkan untuk
pengembangan komoditas pertanin, peternakan dan perikanan di

Kabupaten Konawe sangat menjanjikan,
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pendidikan dan penelitian guna meningkatan SDM dan pencapaian
| standar mutu prodak

Meningkatkan produksi dan kualitas produk dengan memp&fhatihan.l

aspek penanganan dan tekhnis yang kebih maju dan benaknologi
melaln pengembangan SOM dan informasi pada berbagai pefatihan

Peningkatan keterampilan, sikap dan pengetahuan masyarakat petani

tentang pemanfaatan |ahan yang baik dengan tanpa menggunakan
pestisida dengan pemberian punishment dan lebih mengarah pada
pemafaatan bahan-bahan organic dalam menjalankan usahataninya

'Membangun kawasan pertanian terpadu yang diawasi oleh

| pemerintah sehingga dalam pengawasan mengenai penyakil dapat |
|

|Man&ntukan harga dasar dari hasil pertanian, peternakan dan

18
dan lembaga penalitian
13
I_—_ —
£0
i tangani dengan cepat
(21
| perikanan di ingkat petani.
22

; Meﬁrédiakan lembaga pengkreditan dengan suku bungan yang
| rendah dan tanpa agunan dengan kesepakatan yang bersama.

- I

3.8. Hebijakan pengembangan usahatani melalui penumbuhan kemitraan

dan penguatan kelembagaan dalam ranaka ketahanan pangan

Penentuan kebijakan pengembangan usahatani secara terpadu atau

terintegrasi melalui penumbuhan kemitraan dan penguatan kelembagaan dalam

rangka ketahanan pangan di 'Kabupaten Konawe secara barkelanjutan telah

ditentukan berdasarkan hasil analisis SWOT ada 4 dimensifpilar yaitu - 1) dimensi

ekologis, Z) dimensi teknolegi, 3) dimensi social ekonomi, 4) dimensiai kemitraan,

kelembagaan dan hukum.
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1. HKebijakan berdimensi ekologis

Peningkatan kesadaran tentang kondisi lingkungan lahan pertaman dan
kebersihan lokasi usahatani baik dibidang pertanian, peternakan, maupun
penkanan menjadi factor yang sangat penting untuk di  perhatikan.
Berdasarkan prespektif pengelclaan wilayah pertanian secara terpadu dan
tenntegrasi, maka pengembangan peranian tersebut harus berdasarkan
pada pengelolaan berbasis ekosistem yang pada dasarnya adalah bagimana
mengelolah segenap kegiatan pembangunan yang dimanfaatkan ekosistem
di wilayah pertanian agar total dampaknya tidak melebihi kapasistas
fungsionalinga, Secara ekologis terdapat tiga persyaratan yang dapat
menjamin  tercapainya keberlanjutan bagl pengmebangan pertanian,
pelernakan serla perikanan  di Kabupaten Keonawe yaitu @ keharmnisan
spasial (keterpaduan beberapa kepentingan dalam pemanfaatak kawasan
perianian), kapasitas asimilasi (kemampuan kawasan peranian untuk
mengembalikan pada kondisi  awal/mengurangi) dan pemanfaatan
keberanjutan (untuk memenuhi kebuluhan sekarang tanpa mengurangi
pemanfaatan pada generasi yang akan datang).

Kebijakan mengenai pembenahan kelompok usahatani dalam keharmonisan
ruang (spasial harmony) seperti kegiatan untuk budidaya pertanian, alur
tataniaga unluk kegiatan pertanian, kegiatan pemilihan varietas baru yang
balk untuk ditanam dalam rangkan pelestarian pertanian (konvensional),

wilayah pertanian tidak semua dimanfaatkan untuk ruang-ruang kegiatan
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termasuk pengembangan pertanian (development zona) tetapi sebagian
harus dilokasikan untuk zona preservasi dan konservasi.

Zona preservasi mengandung sumberdaya alam (flora, fauna dan mikroba),
dan kemponen ekosistem yang bersifat endemic, langka atau sangat
berperan dalam membentuk keberlangsungan hidup ekosistemn. Pada zona
ini tidak diperkenangkan adanya kegiatan lain kecuali untuk penelitian dan
pendidikan, serla rona kegiatan konservasi secara terbatas dapat pula
marupakan wilayah diperbolehkan berlangsungnya kegiatan budidaya
pertanian, peternakan dan perkanan dengan pengawasan dari pemeritah
setempal.

Dalam keberlanjutannya diperlukan kebijakan yang dapat mengatur sistem
pertamia yang dilakukan olsh masyarakat pada zona tersebut Zona
pembnagunan ini memang merupakan zona untuk budidaya pertanian,
peternakan dan perikanan sehingga wilayah tersebut harus dalam kondisi
yang baik. Selain itu diperukan kebijakan mengenai pengelolaan limbah-
limbah pertanian terutama bidang peternakan dan perikanan. Dalam
keberlanjutan usaha harus diatur mengenai pengelalaan libah sehingga tidak
menimbulkan dampak yang dapat menghambat keberlanjutan dunia
usahatani fersebut. Oleh karena itu, pedeman pengelolaan lingkungan
secara praklis (best practice environmental management guidelines) dalam
industry-industri pertanian dan peternakan sera perikanan periu diupayakan
sebagai bentuk perbaikan dampak lingkungan dan meminimalkan beaya

lingkungan.
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lsu yang erlu diperhatikan dalam pengembangan usahatarm adalah
penggunaan beberapa bahan kimia seperti pestisida dalam pengelolaan
partanian perlu diperhatikan. Karena penggunaan yang berlebihan dapat
menyebabkan degradasi lingkungan. Selain itu  perlu  diperhatikan
keseimbangan (balance) antara kebutuhan industry pertanian  untuk
kesejahteraan dan periumbuhan ekonomi {ekonomi ggrowth) dengan potensi
lingkungan (ecology potenction). Implikasinya adalah semuah stechalders
harus mengusahakan peningkatan daya dukung lingkungan melalui perapan
iptek yang tepat, benar dan dapat diterapkan,

Kebijakan berdimensi teknologi

Sistemn usahatani baik bidang perianian, peternakan dan penkanan mampu
menghasilkan produk yang berdaya saing tinggi. menguntungkan, simbiosis
mutualisme (menguntungkan berbagai pihak yang terlibat) dan berkelanjutan.
Berdasarkan dengan kondisi tersebut makan dalam pengelolaan dan
pengembangannya harus berdasarkan pada kemampuan dan keinginan dari
masyarakal petani dalam mengadopsi dan menerapkan teknologi-teknologi
yang berkaitan dengan dunia usahanya. Petani harus mampu mengadopsi
teknologi sederhana, murah agar dapat menghasilkan prodak pertanian
secara optimal. Penerapan teknologi yang tepat guna sangat penting
diperhatikan dalam menjaga keberlangsungan usahataninya,

Beberapa aspek leknologi yang harus di atur dan diimplementasikan dalam
pengembangan perianian dalam rangka ketahanan pangan di Kabupaten

Konawe, serta untuk menjamin kontivuitas kualitas dan kuantitas produk
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adalah sebagai berkut @ 1) penentun kawasan uniuk sebagai zona
pambangunan pertanian secara terpadu dan terintegrasi dengan peternakan
dan perikanan. Lokasi merupakan syarat utama dan harus sesuai dengan
tata ruang dan persyaratan lingkungan. Selain ilu sebelum melakukan
budidaya lerebih dabulu dilakukan eviuasi lahan terkait dengan potensi-
polensi apa saja yang dapat dikembangkan pada kawasan tersebut 2)
penyediaan bibit, untuk dapat menghasilkan prodak yang berkualitas, bibit
menjadi factor penting untuk diperhatikan. Bibit harus dipilih berdarkan
standar mutu yang telah ditentukan. Varietas-varistas unggu, bibit-babit
pertanakn dan perikanan yang berkualitas baik harus penjadi perhatian
utama agar dapat menghasilkan perodak-prodak yang berkualitas baik, yang
dapat dipasarkan diseluru Indonesia atau bahkan secara global, Bibit yang
dipilin harus memilih bibit unggul yang diintriduksikan dari daerah lain yang
telah menerapkan dan menyiapkan pengadaan bibit unggul. 3) metoda
pertanian terpadu atau terintegrasi antara pertanian, peternakan dan
perikanan. Metode ini sudah banyak dilakukan dan menunjukan hasil yang
maksimal. Pada metode ini menggunakan model simbiosis mutualisme atau
saling menguntungkan, diaman pada limbah-imbah hasil pertanian dapat
dimanfaatkan untuk pakan termak dan perikanana sedangkan limbah
peternakan dapat dimanfaatkan untuk pupuk organic di lokasi pertanian,
Sehingga dengan sistem ini penggunaan bahan-bahan kimia dan pupuk an
organic dapat dihindari dan kondisi lingkungan tetap terjaga dengan baik. 4)

perawatan dan pengelolaah peranian harus diperhatikan dengan baik.
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Dalam perawatan tidak diperbolehkan untuk menggunakan bahan-bahan
kimia dalam jumiah yang berlebihan yang dapat menggangu
keberlangsungan ekosistem. Pemerintah harus mengefektifkan peran
penyuluh pertanian dalam hal melakukan monitoring dan dan pengawasan
kepada petani-petani alau peternak yang ada pada zona development.
Pemerintah dalam hal ini penyuluh setempal harus selalu mendampingi
petani dalam mengelolah usahnya sehingga petani tidak salah arah dalam
menarapkan teknologi-teknologi yang ada. 5) penanganan hama dan
penyakit harus dilakukan secara berkala. Hal yang perlu diperhatikan oleh
pemerintah adalah melakukan identifikasi beberapa jenis hanya dan penyakit
yang terdapat pada lokasi tersebut. Setelah mengidentifikasi makan harus
melakukan tindakan pencegahan dan pengobatan secara berkala. Peran
penyuluh  menjadi sangat dibutuhkan pada persoalan ini sehingga
pemenntah  benar-benar harus  memperhatikan tingkat kesejahteraan
penyuluh sehingga dalam menjalankan tugas dan fungsinya di lapangan
tidak mengalami hambatan apapun. &) penangan pasca panen menjadi
factor yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pemeritah setemapat.
Pada saat panen yang perlu diperhatikan adalah umur panen dan cara
panen yang bak sehingga tdak merusak kualitas dari prodaknya. Umur
panen menjadi penting untuk diperhatikan karena ketika umur panen yang
terlalu cepat makan kualitas dari produk akan berkurang, demikian halnya
juga dengan umur yang terlalu tua akan mngurangi kualitas dari produk,

Selain itu pemasaran juga menjadi factor yang sangatl penting untuk
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diperhatikan. Karena beberapa kasus petani sangat kesulitan memasarkan
prodak, senhingga prodaknya dijual dengan harga yang relative rendah
meskipun kualitas yang dihasilkan baik.

Mutu hasil pertanian sangat ditentukan umur panen, cara panen, dan
penanganan pasca panen yang harus mengiukuti permintaan  pasar,
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka diperiukan kebijakan tentang
peraturan penggunaan teknologl pertanian yang tepat, ramah lingkungan dan

tidak mamnimbulkan degradasi lahan.

. Hebijakan berdimensi social ekonomi

Wujud dan dimensi social ekonomi dalam kegiatan pertanian yang terpadu
dalam rangka ketahanan pangan adalah sebagai berikut - 1) terjadinya
kKeadilan dalam distribusi pendapatan dan kesempatan berusaha bagi
masyarakat petani. 2} semua masyarakat petam dapat memenuhi kebutuhan
dasamya dalam hal sadan dan pangan. 3) adanya parisipasi aktif dari
masyarakal pelani dalam pengelolaan perianian  melalui penguatan
kelompok tani,

Peran serta masyarakat local dalam prinsip-prinsi Co-Management
(informative, pendampingan, kooperatif, konsultatif, komunikatif, dan kontrol)
harus lebih dikembangkan sehingga kebijakan dan program pengelolaah
pertanian, petemakan dan penkanan yang dicanangkan oleh pemerintah
dapat diterima sebagai suatu bagian dari kehendak masyarakat. Kebutuhan
masyarakat diakomodiridimplementasikan dalam bentuk pengelolaan efaktif

dan efisien agar tujuan mensejahterakan masyarakat dapat tercapai.
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Peningkatan koordinasi antar intansi terkait dengan masyarakat local periu
dilakukan pada semua sisi kegiatan pengelolaan melal perencanaan,
penempatan kawasan atau zonasi, implemenias: kegiatan dan evaluasi.
Dengan demikian pelaksanaan kegiatan lebih terpadu untuk menjamin
terciptanya kesinambungan pengelolaah usahatai baik bidang pertanian,
peternakan, maupun perikanan.

sesual dengan kondisi i atas, pemberdayaan masyarakat dan penumbuhan
kemitraan serta penguatan kelembagaan pemerintah-masyarakat harus terus
tingkatkan. Sehingga mampu membeniuk kesadaran dan melibatkan
partisipasi akiif selurun penggunaistakeholders (petani, peterman, nelayan,
L5M. kelompok usaha tani, serla kelembagaan terkait lainya) untuk ikut
menjaga keberlangsungan usahatani. Pada posisi ini, otonemi dasrah mejadi
sangat signifikan, dalam arti pengelolaan dan pelestarian lingkungan
pertanian.

Dimensi ekonomi merepresentasikan permintaan (demand sile) manusia
terhadap hasil pertanian dan peternakan. Permintaan tersebul bukan hanya
masyarakat selempat tapi masyarakay global secara umum {uniuk kebuhan
ekspor). Apalagi pada erah ekonomi yang bebas dan aktif yang dikenal
dengan MEA (Masyarakat Ekonomi Asia), kebutuhan akan hasi-hasil
pertanian sangat tinggi serta dapat bersaing dengan prodak-prodak dari luar
negan.

Berdarkan kondisi tersebut maka, untuk menjamin kebenrlanjutan kegiatan

usaha produksi pertanian yang lebih maju yang terpenting adalah bagimana
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pemenntah mengelolah agar permintaan atau kebutuhan prodak pertanian
terjamin kualitas dan kontiyuitas serla kuantitas pertanian. Usaha pertanian
dapat lebsh ditingkatkan sehingga dapal memacu rodah perekonomian
masyarakat setemapat

Pembentukan akses pazar dan akses ke lembaga keuangan seperti Koperasi
Unit Desa (KUD), Kelompok Usaha Tani (KUT), Badan Usaha Milik Rakyat
(BUMR) dan perbankan bagi masyarakat/pengusaha khususnya pengusaha
kecl menengah, dalam rangka pengembangan budidaya pertanian,
peternakan dan perkanan harus dilakukan, sehingga dapat mendorong
kegiatan produksi pertanian berbasis ekonomi rakyat, serta memepercepat
pertumbuhan ekonomi masyarakat secara keseluruhan, Bertitika dari
kegiatan tersebul, maka diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
kesempatan berusaha, penyediaan bahan pangan dan rangkan ketahanan
pangan kabupaten konawe, mendorong pertumbuhan industry rumah tangga
yang pada gilrannya dapat membenkan kontribusi bagi penerimaan daerah
dan devisa Negara.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas maka di lakukan kebijakan
tentang penguatan pemberdayaan masyarakat dalam berpartisipasi terhadap
pengelolaan, kesempatan berusaha, distribusi pendapatan dan membangun

akses lembaga perskenomian berbasis masyarakat.
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4. HKebijakan berdimensi kemitraan, kelembagaan dan hukum

Kegialan usaha pertanian tidak dapat berjalan dengan maksimal tanpa
dukungan dar stakeholder dalam hal ini kemitraan, kelembagaan dan hokum
yang berlaku di kabupaten Konawe. Kemitraan adalah menjadi dimensi yang
sangat penting untk diperhatikan sehingga proses pengelolaah usaha
pertanian berjalan dengan maksimal. Pemerintah harus bekerja sama
dengan beberapa insiransi terkait yang dapal menjalin kerja sama baik it
dalam pengadaan bibit unggul, penanganan penyakit, dan penganan pasca
panen atau pemasaran. Kesemua komponen ini sangat penting untuk
diperhatikan agar mutu dan prodak pertanian yang dihasilkan sesuai dengan
standar mutu yang ditentukan,

Selain ilu penguatan kelembagaan juga menjadi sangat penting untuk
diperhatikan. Penguatan kelompok usaha tani yang telah terbentuk menjadi
factor yang dapat mendukung keberlanjutan dunia usaha Kelompok yang
terbentuk diberikan peluang untuk mengembangkan diri dengan pengawasan
dan peneritah setempat. Aspek yang perlu diperhatikan adalah implementasi
dari penegakan hokum dan peraturan-peraturan perundang-undangan yang
harus tegas dan konsisten serta trasparan agar tidak menimbulkan
pemahaman yang berbeda. Apalagi terjadi konflik dalam pemanfaatan ruang
yang diimbulkan ocleh adanya perbedaan atau tumpang tindih kepentingan
yang memberikan pengaruh negalive antara petani.

Kontribusi lain yang perlu diperhatikan oleh pemeritah adalah koordinasi

antara lembaga terkait dan terhadap petani : koordinasi dari mulai tahapan
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perencanaan program, implementasi sampai pada tahap pemantauan dan
evaluasi, terpadu baik secara verical maupun horizontal, agar tercipta
kerjasama yang harmonis dan sinergis dalam pengembangan pertanian,
pelernakan, penkanan dalam rangkan ketahanan pangan di Kabupatzn
Konawe,

Sehungan dengan hal-hal di atas maka diperlukan kebijakan yang mengatur
tentang perhndungan hokum bagi kemitraan dan lembaga-lembaga terkait
dalam pemanfaatan kawasan perfanian secara optimal Penegakan aturan
tegas dan konsistensi dalam memeliharan performansi usha pertanian,
peternakan dan perikanan dan lingkungannya serta koordinasi antara

instansiflembaga terkait yang lebih efektif dan terpadu,
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6.1.

BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal

antara lain :

1.

Karakteristik demografi masyarakat di Kabupaten Konawe masih
relative produktif. Hal im di tunjukan dengan umur petani yang masih
produktif, pendidikan yang relative tinggi dan pengalaman bertani
yang cukup lama

Kelompok usaha tani yang terbentuk sudah terbentuk dengan maik
tetapi sebagian besar adalah kelompok pemula. Hal ini menujukan
bahwa peran dan kelompok usaha tani masyarakat belum berjalan
dengan maksimal

Factor-faktor yang berpengaruh pada pengembangan pertanian,
peternakan dan perikanan di kabupaten konawe terdiri dari factor
intemnal yang meliputi @ 1) Kondisi lahan yang meanunjang budidaya
padi sawah dan peternakan serta perikanan, 2) Kesesualan lahan
dan daya dukung kawasan yang menungjang usaha tani. 3)
Dukungan ketersediaan tenaga kerja local. 4) Sumberdaya petani, 5)
Minat petani. ) Potensi hasil pertanian, peternakan dan penkanan. 7)
Penyediaanfintroduksi  bibit unggul yang masih rendah. 8)
Kemampuan dan akses permodalan. 9) Masih terbatasnya teknologi

dan komoditas yang dikembangkan, 10) Kurangnya seleksi hasil
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panen dan produksi secara optimal, 11) Kontiyuitas dan kualitas
produks: tidak stabdirendah. 12) Belum ada tempat pengolahan
secara terpadu dan berkelanjutan. 13) Pengolahan produk dan sistem
aqua bisbis yang belum lancer. 14} Pola tataniaga dan distribusi yang
dijalankan relative panjang. 15) Kelembagaan petani yang masih
kurang baik. 16) Penentuan standarisasi mutu hasil pertanian,
peternakan dan perikanan. 17) Pelayanan pelugas penyuluhan yang
tidak optimal Sedangkan factor eksternal meliputi - 1) kebijakan
pemenintah, 2) kesempatan kerja dan berusaha, 3) peningkatan
pendapatan daerah dan masyarakat 4) permintaan pasar, 5)
terbentuk kelompok usahatani, B) tuntutan standar mutu, 7} investasi
dan peranan swasta, B) keberadaan lembaga penelitian dan
pengembangan perianian terpadu. 9) partisipasi masyarakat rendah,
10) hama dan penyakit, 11) flutuasi harga hasil pertanian dan
peternakan serta perikanan, 12) bunga kredit bank yang tinggi, 13)
perdagangan global, 14) kelembagaan yang tidak kuat, 15) degradasi
sumberdaya alam, 16) keberpihakan lembaga bank, 17) kurangnya
peran P3K dalam penumbuban kemitraan dan penguatan
kelembagaan,

- Strategi penumbuhan kemitraan dan pengutan kelembagaan dalam
rangka ketahanan pangan kabupaten konawe meliputi 5 pricritas
utama anatar lain © 1) Mengembangkan kegiatan intensifikasi

budidaya  pertamian, petermakan dan  perikanan  dengan
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mempertimbangkan aspek biogeofisik (biologi, kimia, dan fisika)
dengn kesesuaian lahan, serta daya dukung yang dapal menyerap
tenaga kerja trampil yang lebih maju dan berkelanjutan, 2)
Memberdayakan kelembagaan perekonomianfkeuangan berbasis
masyarakal dengan memanfaalkan lenaga kerja local serta mejalin
kerija sama pemasaran local dengan pengusaha swasta melalui
fasilitator pemenntah. 3) Membangun mainset masyarakal lerkan
dengan pentingnya kelembagaan dalam usaha tani sehingga mereka
dapat terpacu untuk memperbaiki manajemen usahanya dalam
mencapai swasembada pangan di Kabupaten Konawe, 4) Melakukan
pelatihan terpola dan terjadwal tiap tahunnya kepada masyarakat
petani yang mempunyai keterampilan yang rendah. 5) Optimalisasi
peran serta lembaga penyuluhan BP3K yang ada di kecamatan
dalam rangka mengawal dan membimbing setiap item kegiatan dan
teknologi yang diberikan agar tepat sasaran

Kebijakan pengembangan pertanian, peternakan dan perikanan
metalui penumbuhan kemitraan dan penguatan kelembagaan dalam
rangkan ketahanan pangan kabupaten keonawe meliputi 4 dimensi/
pilar utama. 1) dimensi ekologis, 2) dimensi teknologi, 3) dimensi

secial ekonomi, dan 4) dmensi kemitraan, kelembagaan dan hokum.
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6.2,

Rekomendasi

1

Pemenntah harus mengimplementasikan kebijakan penetapan piar-
pilar pengembangan pertanian, peternakan, dan perikanan secara
terpadu dalam rangka penumbuhan ekaenomi daarah,
Mengembangkan kegiatan intensifikasi budidaya pertanian,
peternakan dan perkanan dengan memperimbangkan aspek
biogeofisik (biclegi, kimia, dan fisika) dengn kesesuaian lahan, serta
daya dukung yang dapal menyerap tenaga kerja trampil yang lebih
maju dan berkelanjutan

Femerintah dapal memberdayakan lembaga petani dan peningkatan
lembaga penuunjang seperti  kelompok-kelompok yang sudah
terbentuk

Pemerintah mengembangkan SDM & informasi pada lembaga
penelitian dan lembaga tekhnis/ penelitian guna peningkatan produksi
dan kualtas preduk pertanian dengan memperhatikan aspek
penanganan dan tekhnis lebih maju dan berteknuiog

Pemenritah dapat mengatur jalur tataniaga pemasaran prodak
pertanian dengan standar harga yang ditetapkan oleh pemerintah
Femerintah menentukan wilayah atau zona pemangunan untuk
pertanian, peternakan dan perikanan secara terintegrasi sehingga

dapat dicotrol dengan baik dan benar.
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